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ABSTRACT

Entrepréneurship has some advantages that attract people with ambition to

start their own business.,They have special characteristics called entrepreneurial
characteristic. 'B;ased on research by Mc.Clelland dalam Gibson (1995), Feldman
(1997), Longenecker (2001) ,Greg Hundley (2001), Stewart (2003), Christian
Luthje dan Nikjoiaus Franke (2003) serta Finnie dan La Portie (2003), those
characteristics ijnclude preference for innovation, level of confidence, risk—taking
propensity and fachievement motivation. Another study from Kuratko (1997) and
Van den Heuve1§(1997) also found that self-employed are more satisfied with their
jobs than wheﬁ they were wage and salary earners. Moreover, findings from
" Feldman (2000j and Iverson (2000) indicate that job satisfaction among the self-
employed will hjave an effect on their overall life satisfaction.

This study specifically analyses on whether entrepreneurial characteristics
- have an effect on job sétisfaction among the self-employed and their overall life
satisfaction. Usgng data from drinking water refill industry owners in Semarang,
this research ﬁses SEM (Structural Equation Modelling) from AMOS 4.01
statistical packaige to analyse data.

The resj'.ult presented in this research sigaifies tha.. prefernce for
innovation, Ie‘%zel of confidence, risk-taking propensity and achievement
motivation havé a positive effect on job satisfaction among the self-employed and
their overall Iiﬁf: satisfaction. Finally, there are several limitations from this study
along with thé future research agenda as a reference for the next study.
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BABT

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN

Pembahém situasi perekonomian Indoﬁesia yang saat ini kurang kondusif
mengaklbatkan‘ 'berkurangnya jumlah lapangan pekerjaan. Hal ini memberikan
tekanan terutama pada peningkatan jumlah pengangguran, yang antara lain
disebabkan oleh penarikan 1nvesta51—1nvestas1 asmg dari Indonesia. Berkurangnya
peluang kerja di pemsahaan—perusahaan besar tersebut dapat dikatakan
merupakan salah satu pendorong gagasan untu}c berwirausaha di berbagai industri,
Kegiatan wirausaha menurut Longenecker ( 2001 : 4 ) dapat membantu
perekonomian suatu negara dengan mencipta}fan peluang—peluang kerja baru bagi
masyarakat. Sa£na halnya dengan pendapat Arizeni (1998 : 18), yang mengatakan
bahwa wxrausahawan adalah pelaku—pelaku penting dalam perubahan suatu
perekonomian karena mereka dapat mendorong peningkatan penggunaan yang
efisien dari sumbe;"-sumber daya. Selain itu, usaha kecil yang merupakan bagian
integral dunia 1%saha nasional mempunyai kedudukan, potensi dan peranan yang
sangat penting dan strategis dalam mewujudkan tujuan fembangunan Nasional
pada umumnya idan tujuan pembangunan ekonomi pada khususnya ( UU RI No. 9
Tahun 1995 teﬁtang Usaha Kecil ). Usaha kejcil merupakan kegiatan usaha yang
mampu memperluas lapangan kerja dan megllberikan pelayanan ekonomi yang
luas pada masy%arakat, dapat berperan dalam broses pemerataan dan peningkatan

AR

-
2|




pendapatan niasyarakat, serta mendérong pertumbuhan ekonomi dan’ berperan

dalém mewujudkan stabilitas nasional pada umumnya dan stabilitas ekonomi pada

khususnya. Berdasarkan pasal 5 UU RI No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil ,

usaha—~usahq 3frang memenuhi kriteria usaha kecil di Indonesia adalah sebagai

berikut ; - |

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.200.000.000,00 ( dua ratus juta
rupiah ), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2. Memiliki hasil penjualan paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 ( satu milyar
rupiah ). |

3. Milik WNI ( Warga Negara Indonesia ).

4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak / cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, a%au beraﬁliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha
Menengah atau Usaha Begar.

5. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan
hukum, atau badan usaha berbadan hukum, termasuk koperasi.

Ketertafrikan banyak orang untuk berinvestasi dalam | dunia wirausaha
menurit Feldman.( 2000 : 53 ) merupakan perwujudan dari keinginan mereka
untuk kelum dari birokrasi tradisional organisasi. Selain itu, mereka juga ingin
memanfaatkan pfeluang strategik untuk menghasilkan kesejahteraan pribadi yang
lebih besar. Menurut Zimmerer ( 1996 : 3 ) ada beberapa peluang yang dapat
diambil dari kewirausahaan yaitu ;

1. Peluang un‘ka memperoleh kontrol atas kemampuan diri.

2. Peluang unﬁuk memanfaatkan potensi diri yang dimiliki secara penuh.



3. Peluang untuk memperoleh manfaat secara finansial.
|

1
|

4. Peluang untuk berkontribusi kepada masyarakat dan menghargai usaha-usaha

|
seseorang,

Longenecker ( 2001 : 7 ) menyebut peluang-peluang tersebut sebagai
|

nilai-nilai lebih kewirausahaan, yang membuat orang-orang tertarik dengan dunia

wirausaha. Niléi—nilai Iebih ini dapat dikelompokkan dalam 3 ( tiga ) kategori

dasar yaitu laba, kebebasan dan kepuasan dalam menjalani hidup.

Gambar 1.1 : Nilai Lebih Kewirausahaan

Kewirausahaan
I | |
Laba ‘ Kebebasan
bebas dari batasan bebas dari pengawasan
gaji standar untuk dan aturan birokrasi or—
pekerjaan yang di— ganisast menantang
| standarisasikar;

Kepuasan menjalani hidup
bebas dari rutinitas, kebosa—

nan dan pekerjaan yang tidak

Sumber : Longejznecker (2001)

Pada gajmbar 1.1 dapat dilihat bahwa laba merupakan sa@ah satu imbalan

yang dianggap jpen’cing bagi wirausahawan. Mereka melihat bahwa hasil finansial

! . L .
dari bisnis apapun harus dapat mengganti kerugian waktu ( ekuivalen dengan

upah ) dan dana ( ekuivalen dengan tingkat bunga / dividen ) sebelum laba yang

sesungguhnya dapat direalisasikan, Wirausahawan mengharapkan hasil yang tidak




hanya menggantji kerugian waktu dan uang yang mereka investasikan, tetapi juga
hasil yang pantas bagi risiko dan inisiatif yang diambil dalam mengoperasikan
- usahanya sendiri. Kebebasan dalam menjalankan usaha merupakan keuntungan
lain bagi seora}lg wirausaha. Mereka ingin menjadi pimpinan-atas perusahaan /
Bisnisnya é'endi%i se&a menggunakan kebebasannya untuk menyusun kehidupan
dan perilaku kerja pribadinya secara fleksibel. Mereka memuliki suatu motif
tertentu dalam berwirausaha yaitu motif berprestasi ( achievement motive ). Motif
béxprestasi adalah suatu nilai sosial yang menekankan pada hasrat untuk mencapai
yang terbaik guna mencapai kepuasan secara pribadi ( Suryana, 2003 : 32 ). Bagi
wirausahawan, ’jcercapainya kepuasan tersebut menggambarkan pemenuhan kerja
pribadi dari seorang pemilik usaha, yang akan memberi dampak positif pada
kepuasan merel?ca dalam ménjalani hidup. Ketiga nilai tersebut mencerminkan

bahwa setiap w;irausahawan memiliki kebutuhan—kebutuhan yang menjadi dasar
|
pertimbangan mereka dalam memulai usahanya.

Dalam pjenelitiannya Me.Clelland dalam Gibson (1995), Feldman (1997),
Longenecker (2001) ;Greg Hundley (2001), Stewart (2003), Christian Luthje dan
Nikolaus Franke (2003) serta Finnie dan La Portie (2003),, menemukan beberapa
karakteristik yang pada umumnya dimiliki' oleh seorang wirausaha yaitu rasa
percaya diri, keberanian dalam mengambil risiko, kemampuan berinovasi dan
i{el;utuhan akan% keberhasilan. Karakteristik wirausahawan merupakan salah satu
faktor yang mendorbng seseorang untuk memulai usahanya sendiri, dengan

harapan dapat fnemperoleh kepuasan yang lebih besar dalam bekerja. Penelitian

yang dilakukani oleh Donald F Kuratko (1997), Van den Heuvel (1997), Daniel




C.Feldman dan Mark C.Bolino (2000) dan Iverson (2001), menemukan bahwa
! _
kepuasan yang idirasakan seseorang dalam bekerja berpengaruh terhadap kepuasan

\ .
hidup mereka secara keseluruhan.

|
o

1.2. PERMSAN MASALAH

Industri% air minum isi ulang di kota Semarang tercatat sebagai jenis usaha-
kecil yang pafing banyak didirikan dalam waktu dua tahun terakhir ( LPT
INDAK, 2003 ) Hal ini merupakan indikasi adanya kecenderungan yang besar
dari w1rausahawan di kota Semarang untuk berbisnis pada bidang usaha ini.

|

Kecenderungaq tersebut menimbulkan suatu gagasan penelitian untuk
menganalisa ferjlomena yang ada diantara para pemilik usaha air minum isi ulang.

Permaseilahan yang akan dianalisis pada penelitian ini bersumber pada
penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli. Mereka menemukan
beberapa karaktjeristik yang secara umum dimiliki oleh para wirausahawan beserta
pengaruhnya terhadap kepuasan berwirausaha dan kepuasan hidup secara
keseluruhan. Bérdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, masalah pada penelitian
ini akan difokuskan pada pengaruh karakteristik yang secara umum dimiliki oleh

para pemilik usaha air minum isi ulang terhadap kepuasan mereka dalam

berwirausaha dan kepuasan hidup yang diperoleh dari usahanya tersebut.




1.3. PERTANYAAN PENELITIAN

i . N
Berdasa{kan perumusan masalah di atas, maka pada penelitian ini dapat

dikembangkan"}pertanyaan—pertanyaan penelitian (research questions) sebagai

berikut

1.

Karakterisitik-karakteristik apa saja yang secara umum dimiliki oleh para

wirausahawan ?

Bagaimana | pengaruh karakteristik-karakteristik wirauszhawan tersebut
|

terhadap kef)uasan mereka dalam berwirausaha ?

. Bagaimana ‘ pengaruh kepuasan berwirausaha terhadap kepuasan hidup

|
wirausahawan ?

1.4, TUJUAN PENELITIAN
|

Berdasairkan permasalahan—permasalahan yang telah dirumuskan maka

penelitian yang jdilakukan bertujuan untuk :

1.

|

Menemukan karakteristik-karakteristik yang secara umum dimiliki oleh para
|

wirausahawan,

Menganalisijs pengaruh karakteristik-karakteristik wirausahawan terhadap

kepuasan mjereka dalam berwirausaha.
! .
Menganalisis pengaruh kepuasan berwirausaha terhadap kepuasan hidup
i
wirausahawan.
|
|
|
\
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. 15 KEGUNAAN PENELITIAN

Pénelitie;tn yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi

|
bagi aspek teoritis dan aspek praktis yaitu :

=1

1.5.1 ASPEK TEORITIS

?enelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

1 ‘
yang cukup penting bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya

i .
manusia pada umumnya dan ilmu yang berkaitan dengan kewirausahaan

pada khtimusnya.

1.5.2 ASPEK PRAKTIS
?enelitian diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak—

pihak yaj.ng ingin berpartisipasi dalam dunia wirausaha dan manfaat bagi

para wirausahawan khususnya mengenai masalah yang berkaitan dengah .

fokus pejneli‘tian ini.




BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN #ODEL

-

2.1 KONSEP-KONSEP DASAR

Pada bagian ini akan diuraikan konsep—konsep dasar yang harkaitan dengan
karakteristik—kajrakteristik yang secara umum dimiliki oleh seorang wirausaha
meliputi inovasi, rasa percaya diri, keberanian mengambil risiko dan kebutuhan akan
keberhasilan beserta pengaruhnya terhadap kepuasan kerja ( kepuasan berwirausaha )

|
dan kepuasan hdeup.

2.1.1 KONSEP KEMAMPUAN BERINOVASI

Menurujt Carol Noore dalam Bygrave ( 1996 : 3 ), proses kewirausahaan
diawali dengan adanya inovasi. Inovasi tersebut dipengaruhi oleh berbagai fakior
baik internal miaupun eksternal. Secara internal, inovasi dipengaruhi oleh faktor
yang berasal dari individu seperti locus of control, toleransi, pengambi]an risi'ko,

nilai-—nilai pribajtdi, usia, pendidikan dan pengalaman. Sedangkan faktor eksternal

yang 1nempengmhi inovasi adalah peluang, aktivitas pesaing dan kebijakan’

.pemerintah ( Slilyana, 2003 : 40). Individu yang memiliki kemampuan berinovasi

percaya bahwa inovasi sangat penting untuk dilakukan. Saat crang lain hanya
berbicara mengjenai suatu inovasi, individu yang inovatif mempercayainya dan
berinisiatif untﬁk merancang inovasi tersebut Seorang inovator pada umumnya
juga memiliki imajinasi yang kreatif Mereka secara efektif dapat

menyeimbangkén ide-ide dan kenyataan menjadi ide-ide Xerja yang baru,



sementara yang glainnya mengalami kegégalan dalam mewujudkan impian mereka
kareﬁa dibatasi oleh kenyataan. Kemampuan berinovasi menurut penelitian
Stewart et.al (2003) berpenéaruh terhadap kepuasan seorang wirausaha dalam
menjalankan usiahanya. Berdasarkan pendapat tersebut, maka pada penelitiaﬁ ini
akan diajukan hipotesis pertama :

H 1 : Kemampuan berinovasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

|
kepuasan berwir‘ausaha

|
2.1.2 KONSEP RASA PERCAYA DIRI WIRAUSAHAWAN

Selain ihjovatif, wirausahawan juga harus memiliki keyakinan pada dirinya
sendiri untuk dafpat menjawab tantangan yang ada. Penelitian menunjukkan bahwa
banyak wirausahawan yang sukses adalah orang yang percaya pada dirinya
sendiri, yang mengakui adanya masalah dalam peluncuran suatu usaha baru tefapi
tetap optimis ttiarhadap kemampuan dirinya untuk mengatasi masalah tersebut.
Menurut J.B.Roitter dalam Longenecker ( 2001 : 11 ), wirausahawan yang percaya
bahwa kesuksésannya tergantung pada usaha mercka sendiri mempunyai
pengendalian yang disebut infernal locus of control { kepercayaan bahwa
kesuksesan sesiaorang tergantung pada usahanya sendiri ). Penelitian yang
dilakukan oleh %dan Greg Hundley (2001) serta Christian Luthje dan Nikolaus
Franke (2003) menemukan pengaruh dari internal locus of control seseorang

|
terhadap minat% mereka untuk memulai usaha sendiri. Dengan berwirausaha,
mereka dapat menjadi pemimpin atas usahanya sendiri untuk memperoleh

kepuasan kerjai yang lebih besar. Oleh karena itu, kegiatan wirausaha hanya

menarik bagi iindividu—individu dengan kepercayaan diri yang tinggi dan
\




berkompeten lfntuk sukses dalam usahanya. Berdasarkan hasil perelitian tersebut,

- maka pada penjelitian ini akan diajukan hipotesis kedua:

| | :
H 2 :/Rasa percaya diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kepuasan berwirausaha
|

2.1.3 KONSEP KEBERANIAN MENGAMBIL RISIKO

Rasa p;ercaya diri seorang wirausaha akan berkaitan erat dengan risiko
yang diambil oleh wirausahawan dari awal mula menjalankan usahanya. Dengan

|
menginvestasikan uangnya mereka mendapatkan risiko keuangan dan jika mereka
I

;
meninggalkan  pekerjaannya mereka mempéftaruhkan karirnya. Tekanan dan
waktu yang d%ibutuhkan untuk memulai dan menjalankan suatu usaha juga
mendatangkan risiko bagi keluarganya. Pada level wirausaha, seorang
wiraus;ahawanimenginvestasikan modalnya sendiri dan juga mencari modai
tambahan untuk membangun usahanya menjadi suatu perusahaan dengan
kekuatan yang besar ( Case, 1992: 3244 ). Mereka pada awalnya hanya

mengelola usaljla—usaha lokal atau regional dengan keterbatasan staf dan tujuan

ekspansi. Nalﬂun seiring dengan perkembangan usahanya, mereka kemudian
|

|
. dapat mengembangkan bisnisnya ke berbagai wilayah baik di dalam maupun di

“Tuar negeri.

[ )
Mc.Cle%land dalam Longenecker ( 2001 : 10 ) menemukan bahwa

wirausahawan jmemiliki kecenderungan untuk inengambil risikc yang moderat

| yaitu situasi ﬁéiko yang hasilnya akan dapat dikendalikan oleh mereka. Mereka

pada umumnyaj berambisi dalam memulai dan mengembangkan suatu usaha baru,

serta memiliki kemampuan untuk menilai situasi risiko secara realistis. Christian
|




11

Luthje dan Nil;olaus Franke (2003) melakukan penelitian tentang pengaruh
| ‘ ‘ i

karakteristik pﬂpadi terhadap minat berwirausaha para mahasiswa MIT School of

Engineering. H:::lsii penelitian menemukan bahwa keberanian dalam mengambil

risiko memiliki pengaruh yang paling besar terhadai) minat mereka untuk

memulai ﬁsaha? sendiri. Dengan kemampuan tersebut, mereka berani untuk

mencoba risiko, dan mencari peluang untuk ‘memperoleih keuntungan sehingga

\
kepuasan kerja yang dirasakan akan semakin besar. Berdasarkan hasi! penelitian

tersebut, maka p:ada penelitian ini akan diajukan hipotesis ketiga :
|

H 3 : Keberanian mengambil risiko memiliki péngaruh yang signifikan

terhadap kepua§an berwirausaha

2.1.4 KONSEP KEBUTUHAN AKAN KEBERHASILAN

Kebutuhan akan keberhasilan ( need for achievement ) menurut David
Mc.Clelland dalam Gibson (1995) adalah mencapai / meraih keberhasilan dalam
suatu standar tertentu. Dorongan untuk mencapai keberhasilan tampak pada
pribadi yang memiliki kemauan dan kemampuan untuk melakukan sesuatu
dengan lebih baik dan lebih efisien. Individu dengan tingkat kebutuban akan
keberhasilan yang tinggi akan senang bersaing dengan standar keunggulan dan
memilih untuk bertanggung jawab secara pribadi atas tugas yang dibebankan
padanya. Mc.éléllmd menyatakan bahwa individu yang telah menjadi
wirausahawan irat:a.—rata memiliki tingkat kebutuhan keberhasilan yang lebih
tinggi bila dibé.ndingkan dengan individu lain pada umumnya. Dengan
berwirausaha rr;ereka memiliki peluang untuk membuktikan kemampuan diri,

menggunakan Eeahliannya dalam bekerja, serta mendapatkan pengakuan publik
| ‘
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bila Qia mamp111 mengelola usahanya ciengan baik. Hasil penelitian menemukan
bahwa wirausaha memberikan kesémpatan yang lebih besar bagi pengembangarn
kemampuan yang dibutuhkan bagi individu untuk mempertahankan usahanya.
Pengembangan itersebut dimudahkan oleh pengalaman menggunakan keahlian dan
kemampuan yang dimiliki. Menurut penelitian Finnie dan La .Ponie (2003),

kebutuhan akaln keberhasilan mendorong seseorang untuk mencari peluang
berwirausaha dej:ngan harapan dapat memperoleh kepuasan yang lebih besar dalam
|

bekerja. Merek&ja. mendapatkan kepuasan bila dapat membuktikan kemampuan dan
keahlian yang mereka dapatkan dari pendidikan yang diterapuh di sekolah.
Berdasarkan hzjisil penelitian tersebut, maka pada penelitian ini akan diajukan
hipotesis keempat :

H 4 : Kebutuhan akan keberhasilan memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kepua%an berwirausaha

2.1.5 KONSEP KEPUASAN HIDUP

Kepuasan hidup didefinisikan sebagai tingkatan penilaian individu
terhadap kualitas hidup mereka yang dapat disamakan dengan kebahagiaan.
Hubungan antajtra kepuasan kerja dan kepuasan hidup adalah penting karena
kepuasan dalam bekerja menjadi salah satu faktor penyebab terwujudnya
kepuasan hidup éeseorang.. Penelitian tentang kepuasan hidup yang diiakukan
oleh Feldman (2000) menemukan bahwa kepuasan yang diperoleh dari kegiatan
wirausaha belj'pengaruh terhadap kepuiasan hidup wirausahawan secara
keseluruhan, kesejahteraan psikologis serta minat mereka untuk tetap

berwirausaha. Piener dalam Iverson dan Maguire ( 2000 : 817 ) menemukan
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|
i .
sejumlah faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup seseorang. Menurut Diener,

seseorang yang jumlah pendapatannya lebih besar daripada yang Jain cenderung
| .
akan lebih bahagia. Mereka memiliki kemampuan yang lebih untuk membeli

barang / jasa‘s?ésuai keinginan Dengan kata lain, pendapatan yang lebih besar

merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepuasan hidup seseorang

(Vanden Heuviel, 1997).

Penelitiajn lain dari Kuratko (1997) menemukan bahwa salah satu tujuan

seseorang berw;irausaha adalah untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dan

mendapatkan jajminan untuk mewariskan usahanya di masa depan. Dengan kata
lain, kesejahterejlan keluarga yang terjamin akan membuat hidup seseorang lebih
i

bahagia. Temuajn tersebut sesuai dengan penelitian tentang kepuasan hidup yang
dilakukan oleh% Roderick D.Iverson dan Catherine Maguire ( 2000 ) yang
menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup meliputi faktor-
faktor yang berkaitan dengan pekerjaan, pribadi, lingkungan dan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini akan diajukan hipotesis
|

" kelima :

HS5: K(jepuasan berwirausaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan hidup‘ wirausahawan
|
|
2.2. KONSEP-KONSEP RUJUKAN

Penelitié,n—peneiitian tentang pelaku wirausaha dan usahanya telah banyak
dilakukan oleh para peneliti. Berikut ini adalah rangkuman penelitian dari para ahli

yang berkaitan dengan fokus penelitian ini.




The Selff -Employed .
Carcer  Mofivations~
and Career Qulcomes

) by Daniel
C.Feldman and Mark
C.Balino (2000)

Penelitian menguji
pengaruh dari “ career
anchor “ yaitu kurpulan
tujuan, kepentingan dan
nilai-nilai yang menarik
individu untuk memasuki
dunia wirausaha terhadap
hasii  katr ( career
outcomes )  berupa

kepuasan kerjg, -

kesajahteraan psikologls,
penggunaan keahlian dan
rencana  karr  masa
depan.

antara motivasi
berwirausaha  dengan
career anchor digunakan

MANQVA yang menguji
apakah individu dengan
careel anchor yang
berbeda rmamiliki
motivesi yang berbeda
secara signifikan dalm
berwirausaha. Selain itu
juga digunakan ANOVA
untuk menentukan
bagaimana  perbedaan
career anchor
mempengaruhi hasil
karir seorang wirausaha.

Uniuk merigu]i hubuﬁgari )
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anch

or
mempengaruhi kepuasan
SeSE0rany dalam
berwirauseha, kepuasan

hidupnye setara kessluruhan,
kesejahteraan psikalogls,
penggunazn  keahlian serta
minat mereka unfuk tetep
herwirausahz,

“An  Bxamination of
Owner's Goals in
sustaining
Entrepreneurship * by
Donald  F.Kuratke,
Jofirey  S.Homsby
dan Dougles
W.Naffziger {1997
)

Peneliian  ini  bertujuan
untuk menyelidiki
keberadaan dari
serangkaian tujuan yang
memotivesi wiratsahawan
untuk tetap
mengermbangkan
usahanya. Tujuan-tujuan
tersebut meliputl
penghargaan  ekstrinsik,
kebebasan dan ofonomi,
penghargaa infrinsik dan
keamanan keluarga.

Anafisis  data  yang
dilakukan meliputi
beberapa tahap. Tahap |
adalah analisis frekuensi
dari data demegrafis.
Tahap 1 adalah analisis
fektor konfirmatori.
Tehap 1l adalah Hest
dan tshap IV adalah
ANGVA,

Hasil peneliian menunjukkan
bahwa wirausahawen
menggunakan kegiatan
wirausahanya untuk mencapal
tujuan-tujuen ekstrinsik dan

intrinsik meliputi
kesejahteraan pribadt,
peningkatan pendapatan,

peluang untuk memperoleh
penghasitan yang lebih besar,
pengakuan publikdan
pencapaian prestasi. Tujuen
lainnya adelah otonomi dari
kepsmilikan usaha serta
keama-=n bagi kelusrganya.

*  Towad The
Development of A
Measuring Instrument
for  Entrepreneurial
Motivation “ by Yves
Robichaud, = Egbert
Me.Graw dan Alain
Roger (2001)

Dalam  peneliian  ini,
motivasi  berwirausaha
yaitu dorongan  untuk
memperoleh penghargaan
ekstrinsik, penghargaan
intrinsic, kebebasan dan
otonomi serta keamanan
dan kesejahteraan
keluarga dilihat sebagai
tujuan-tujan yang Ingin

| dicapai  wirausahawan

melalui kepemilikan
usaha,

Analisls data penelitian
menggunakan  analsis
fakrtor yang terdiri dari
otonomi dan kebebasan,
motivasi ekstrinsik,
keamanan dan
kesejahteraan  keluarga
serta motivasi  intrinsik
serta  analisis  varians
dan uji korelasi

Hesll penelitian menunjukkan
hahwa wirausahawan dengan
motlivast intrinsik yang besar
menghasilkan penjualan dan
keuntungan yany lebih sadikit
daripada wirausahawen
dengan motivasi ekstrinsik




R R R

* Wy and When Are
The Self-Employed
More Satisfied With
Their Work * by Greg
Hundley (2001) .

AR e
Panglitian mengxeji
kepuasan kera  dari
perspektif sftuasi dimana
kepuasan dalam bekerja
merupakan hasil evaluasi
dari situasi pekerjaan
seseorang. Data
penelitian merupakan
data cross—section yaitu
deri  survel  kualitas
pekarjaan Universitas
Michigan (1977),
penslitian tentang
perubahan kekuatan kerja
{ 1897 ) dan survei sosial
umum ( 1989-1996 ).

s
dengan  menggunakan
ujit { t-test)

Sl R A R e B T
Hasil penelitian me
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mbuktikan
pengaruh perbedaan
kerakteristk individu dalam
mengevaluasi  pekerfaannya
yaltt bahwa  wirausaha
memberikan kesempatan
yang lebih besar bag
pengembangan kemampuan
yang dibutuhkan bagi individu
untuk - mempertahankan
usahanya. - Pengembangan
tersebut  dimudahkan oleh
pengalaman  menggunakan
keahlien dan keampuan
yang dimiliki. Hasil penelitian
juga  mensmukan bahwa
kegiatan wirausaha
melibatkan sejumlah besar
aset finaasial dan fisik serta
kemungkinan terjadinya
kerugian / kegegalan. Rsiko
tersebut ftidak akan menjadi
beban  psikologis  bila
wirausahawan metasa yakin
ferhadep  kemampuannye.
Olsh karena itu, kegiatan
wiratisaha hanya menarik bagi
individu~individu dangan
kepercayzan diri yang tinggi
dan  berkompeten  untuk
sukses dalem usahanya.

“Seif~Employed
Confractors and Job
Satisfaction” by
Audrey Van den
Heuvael dan Mark
Wooden {1997)

Banyak penelitian yang
telah ditakukan
menemuken bahwa para
wirausehawan  merasa
lebih  puas  dengan
usehenya daripada para
pekerja biasa. Kepuasan
tersebut  bervariasi  di
aniara kelompok—
kelompok profesi yang
termasuk wirausaha.
Penelitian bertujuan untuk
mengukur kepuasan kerja
para  kontraktor  di

Australia dengan
menggunakan 5
pertanyaan yang

berhubungan dengan
kepuasan kerja  yaitu
keamanan pekerjaan,
penghasilan, kontrol
pekerjean, jam Kerja per
minggu dan pekerjaan
secara keseluruhan,

Data peneliian dianallsis
dengan  menggunakan
dua spesifikasi dari
anglisls  multivariae.
Spesifikesi pertatna
menguji  suatu model
kepuasan ketja untuk
mensntukan apakah
wirausahawan
merasakan  kepuasan
kerfa yang lebih hesar
dari pada profesi [ainnya.
Spasifikasi kedua
mengulang yang
periama namun dengan
memisahkan antara
kontraktor " yang
independen dan yang
tidak independen.

Peneliian menemukan bahwa
kepuasen dalam hal
keamanan pekerjaan dan
jumlah perdepatan secara
signifikan  lebih  rendah.
Mereka merasa lebih puas
secara  signifikan  dengan
kontrol pekerjaan, jam kerja
per minggu dan pekerjaan
secara keseluruhan.




* The Relationship
betwesn Job and Life
Satisfaction Evidence
fom A Remols

untuk mengisi kekurangan
tersebut dengan menguii
suatt model hubungan

menggunekan program
siatistk LISREL yang
dapat mengukur nilai
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mengindikasikan bahwa
variabel masyaraket yaitu
isolasi keluarga dan dukungan

Entrepreneurs “ by
Wayne H.Stewart,Jr,,
JoAnn  C.Carland,
James  W.Carland,
Warren E.Watson dan
Robert Sweo (2003)

tujuan

Mining Community * | sebab  akibat antara | goodness-of-fit dan R> kerabat memiliki pengaruh
by Roderick D.Iverson | fektor-fakior yang fotal  terbesar  terhadap
den Catherine | berksitan dengan kepuasan hidup. Kepuasan
Maguire { 2000 ) pekerjaan, pribadi, keria ditemukan sebagai faktor
lingkungen dan keluarga. paling penting yang menjadi
Data penelitan diperoleh moderator  bagi  dampak
dari pekerja rutinites,  iklim  hubungan
perlambangan bafu bara industrial, peluang promosi,
di Queensland, Australia. beban kerja, isolasi keluarga,
dukungan  kerabat dan
parlisipasi keluerga tethadap
keptasan hidup. Kepuasan
ketja juga ditermtkan memiliki
pengaruh yang lebih kuat
terhadap kepuasan  hidup
daripada sehaliknya.

¢ Setting Up Shop : | Kesesuaian antara | Regression Model Hasil penelitian ment.jukkan
Self ~ Employment | keahlian deri pendidikan bahwa peningkatan jumlah
among Canadian | yang ditempuh  dengan wirausaha dipengaruhi oleh
| College & University | pekerjaan, kepuasan kerja keinginan unfuk membukfikan
| Graduates * by Ross | secara keseluruhen dan kemampuan dan keahlian
Finnie dan Christine | tingkat pendapatan yang mercka dapatken dari

La Portie { 2003 ) ' pendidikan yang ditempuh
“Entrepreneurial Dorongan untuk | Regression Model Hasil paneliian menunjukkan
Dispositions and Goel | berprestesi, bhahwe kecenderungan
Orientations ; A | kecenderungan  unfuk berwiratisaha bervariasi
Comparative mengambif risiko, sesual dengan kebudayaan
Exploration of United | prefarensi untuk dan . fujuen utama
States and Russlan | berinovasi dan orientasi wirausehawan bagi

usahanya. implikasi penting

dari hasil tersebut
menghubitngkan

kecenderungan berwirausaha
dengan perilaku
wirausahawan yang berbeda,
Penelifian mendatang
diharapakan dapat

memperbanyak pilihan karir
dan strafegi yang konsisten
dengan ftujuan usaha untuk
menigkatken kinerja  usaha
dan posisi kompetitifnya.




*The making of an
Enfreprensur :
Testing a Modsl of
Entrepreneurial Intent
amon  Engineering
Students at MIT by
Christian Luthje and
Nikelaus Franke
{2003)

g
Risk taking p
internal locus of control,
attitude towards
enfreprengurship,
entreprensurial intent

ropensity,

Strugtural
Modelling  dari
stafistik AMOS

Equation

paket
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:1_‘; by 4 %&T
Mahaslswa  yang  berani
mehgambll dan  menerima
risiko serla percaya bahwa
kesuksesan dalam !’dupnya
tergantung pada usahanay
sendirf memiliki perilaku yang

positif  dalam  mengelola |

usahanya dengan tujuan
untuk memperoleh kepuasan
kerja yang lebih besar.

2.3 KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Kerangka pemikiran teoritis adalah rancangan awal dari model penelitian atau

“ Conceptual Model “. Pada penelitian ini, kerangka pemikiran teoritisnya dibangun

dari hasil-hasil penelitian terdahulu yang dapat diuraikan sebagai berikut :

» Karakteristik wirausahawan, meliputi kemampuan berinovasi, rasa percaya

diri, keberanian mengambil risiko dan kebutuhan akan keberhasilan

menurut penelitian Greg Hundley (2001), Longenecker ( 2001 ), Finnie

(2003), Stewart et.al (2003), Christian Luthje dan Nikolaus Franke (2003)

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan seorang wirausaha

dalam menjalankan usahanya.

» Kepuasan seseorang dalam berwirausaha, meliputi penghargaan ekstrinsik,

penghargaan intrinsik, kebebasan dan otonomi serta keamanan dan

kesejahteraan keluarga menurut penelitian Kuratko ( 1997 ), Van den Heuvel

(1997 } dan Greg Hundley ( 2001 ) memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kepuasan hidup wirausahawan.
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Tverson ( 2000 ) dapat dilihat dari berbagai dimensi yang terdiri atas dimensi

yang berkaitan dengan pekerja;m, pribadi dan keluarga.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada Iﬁenelitian ini dapat digambarkan

kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut :

B 'Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritiis

Sumber : Dikembangkan untuk thesis ini

2.4 DEFINISI VARIABEL PENELITIAN

Definisi dari variabel-variabel yang digunakan “dalam penelitian dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Karakteristik wirausahawan adalah ciri-ciri khas seorang wirausaha yang

terdiri atas empat dimensi yaitu kemampuan berinovasi, rasa percaya diri,




| keberanian dalam mengambil risiko dan kebutuhan akan keberhasilan. Masing—

masing dimensi memiliki indikator-indikator yang menjadi tolok ukurnya.

Berikut ini adalah dimensi-dimensi dari variabel karakteristik wirausahawan

beserta indikator dari masing-masing dimensi tersebut :
. Dimensi pertama dari variabel karakteristik wirausahawan adalah .kemampuan
berinovasi, Seorang wirausaha yang inovatif adalah orang yang kreatif dan
yakin dengan adanya cara~cara baru yang lebih baik ( Yuyun Wirasasmita,
1994 : 7 ). Menurut Levitt ( Suryana, 2003 : 23 ), yang dimaksud dengan
inovasi adalah kemampuan menerapkan solusi kreatif bagi masalah-masalah
yang ada sehingga ménj adi suatu peluang untuk memperbaiki hidup manusia.
Sedangkan kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-ide
baru dan menemukan céra—cara baru dalam melihat suatu masalah dan
peluang, Ide-ide baru sering muncul ketika wirausaha melihat sesuatu yang
lama dan berpikir sesuatu yang baru dan berbeda untuk kemudian berinsiatif

menciptakan sesuatu menjadi lebih baik.

Gambar 2.2 : Dimensi Kemampuan Berinovasi

X1

@—Mr;m

: X2 e

: BERINOVASI

: —
f X3

Sumber : Stewart et.al (2003)
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Kemampuan berinovasi diukur dengan tiga indikator yaitu ;
X 1 = Kepercayaan terhadap inovasi
X 2 = Inisiatif

X3 =XKreativitas

Dimensi kedua dari variabel karakteristik wirausahawan adalah rasa percaya

diri. Kepercayaan diri merupakan suatu paduan sikap dan keyakinan

seseorang untuk memulai, melakukan dan menyelesaikan suatu ‘ugas /

pekerjaan ( Soesarsono Wijandi, 1988 : 33 ). Seseorang yang memiliki

kepercayaan diri cenderung memiliki keyakinan akan kemampuannya untuk

- mencapai keberhasilan, optimis dan tidak tergantung pada orang lain.

Gambar 2.3 : Dimensi Rasa Percaya Diri

X4

RASA
X5 |« PERCAYA DIRI
X6

Sumber : Greg Hundley (2001}, Christian Luthje dan Nikolaus Franke (2003)
Kepercayaan diri seorang wirausaha dapat diukur dengan tiga indikator yaitu:

X 4 = Keyakinan diri

X 5 = Optimisme

X 6 = Kemandirian



. L_)imensj ketiga dari variabel karakteristik wirausahawan adaiah-keberaniaf
mengambil risiko. Seorang wirausaha yang berani menanggung risiko adalah
orang yang selalu ingin jadi pemenang dengan cara yang baik { Yuyun
Wirasésmita, 1994 : 2 ). Wirausaha adalah orang yang lebih menyukai usaha—
usaha yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan. Keberanian untuk
menanggung risiko yang menjadi nilai kewirausahaan adal.ah pengambilan

risiko yang penuh dengan perhitungan dan realistis.

Gambar 2.4 : Dimensi Keberanian Mengambil Risiko

X7
KEBERANIAN
X8 «
MENGAMBIL
RISIKO
X9

Sumber : Longenecker { 2001 : 10 ) ,Christian Luthje dan Nikolaus Franke {2003)

Keberanian mengambil risiko dapat diukur dengan tiga indikator yaitu ;
X 7=Kemampuan mencari peluang usaha
X 8 = Kemampuan menilai situasi risiko

X 9 = Keberanian menanggung risiko
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e Dimensi keempat dari variabel karakteristik wirausahawan adalah kebutuhan
akan keberhasilan. Kebutuhan berprestasi wirausaha ( need for achievement )

terletak pada kemanan dan kemampuan untuk melakukan sesuatu yang lebih

baik dan lebih efisien dibanding sebelumnya.

Gambar 2.5 : Dimensi Kebutuhan akan Keberhasilan

= \
X1 |e '

X2

KEBERHASILAN

Sumber : Finnie dan La Portie (2003)

Kebutuhan akan keberhasilan diukur dengan tiga indikator yaitu :
X 10 = Tanggung jawab pribadi

X 11 = Pembuktian kemampuan dan keaklian

X 12 = Perkembangan personal

2. Kepuasan Berwirausaha adalah tingkat dimana wirausahawan menyukai
kegiatan wirausahanya. Kepuasan berwirausaha terdiri atas empat indikator
yaitu penghargaan ekstrinsik, penghargaan intrinsik, kebebasan dan ctonomi
serta keamanan dan kesejahteraan keluarga. Berikut ini adalah gambar

indikator-indikator dari variabel kepuasan berwirausaha




23

- Gambar 2.6 : Dimensi Kepuasan Berwirausaha

X13
X114 \
X 15

BERWIRAUSAHA
X16 /

Sumber : Kuratko ( 1997 ), Van den Heuvel ( 1997 ) dan Greg Hundley ( 2001 )

KEPUASAN

Keterangan : |

Indikator pertama ( X 13 ) dari variabel kepuasan berwirausaha adalah
penghargaan ekstrinsik. Penghargaan ekstrinsik bagi seorang wirausaha
meliputi peluang mendapatkan penghasilan yang lebih besar, peningkatan
pendapatan, kesejahteraan pribadi.

Indikator kedua ( X 14 ) dani variabel kepuasan berwirausaha adalah
penghargaan intrinsik. Penghargaan intrinsik bagi seorang wirausaha melipufi
penggunaan keahlian, pembuktian diri dan pengakuan publik.

Indikator ketiga ( X 15 ) dari variabel kef)uasan berwirausaha adalah
kebebasan / otonomi. Kebebasan / otonomi bagi seorang wirausaha meliputi
kebebasan pribadi, peluang menjadi pemimpin dan kontrol usaha.

Indikator keempat ( X 16 ) dari variabel kepuasan berwirausaha adalah
keamanan dan kesejahteraan keluarga. Keamanan dan kesejahteraan keluarga
meliputi peningkatan kesejahteraan keluarga, membangun usaha untuk

diwariskan dan jaminan masa depan keluarga,




3. Kepuasan Hidup adalah tingkat dimana scsé:orang mcnyukai‘ hidupnya
secara kescluruhan. Kepuasan hidup seorang wirausaha dapat diukur
dengan tiga indikator yaitu kepudsan yang berkaitan dengan pekerjaan ,
pribadi“ dan keluarga. Indikator-indikator dari variabel kepuasan hidup

dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.7 : Variabel Kepuasan Hidup

Xxnwm
KEPUASAN
»  X18
HIDUP
X19

Sumber : Feldman (2000), Roderick D.Iverson dan Catherine Maguire { 2000 )
Keterangan : = _

X 17 = Pekerjaan

X 18 = Pribadi

X 19 =Keluarga
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Berdasarkan uraian di atas maka variabel penelitian, indikator dan skala

pengukman yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.2. Varlabel Indikator dan Skala Pengukuran,

et okt SRR T Bt T I e Y
Karakteristik A1 = Kepercayaan tethadap inovast Kepercayaan terhadap inovasi { X1)
Wirausahawan X2 = Inisiaif , Inigiatif { X2 ), Kreafivitas ( X3 ),

X3 = Kreativitas Keyakinan diri ( X4 ), Optimisme { X5 },
X4 = Keyakinan diri Kemandiriran { X6 ), Kemampuan mencari
X5 = Optimisme peluang { X7 ), Kemsmpuan menai
X6 = Kemandiriran situasi risiko { X8 J, Keberanian
X7 = Kemampuan mencari peluang menanggung risike { Y% ), Tanggung
usaha jewab pribadi { X10 j Pembuktian

X8 = Kemampuan menilai situasirisiko ~ kemampuan dan keahlian { X11 ),
X8 = Keberanian menanggung risiko Perkembangan personal ( X12 ) diukur

X10 = Tanggung jawab pribadi dengan 10 poin skala pada tingkat sangat
X11 = Pembuktian kemampuan dan fidak sefuju dan sangat satuju dengan 12
keahlian item pertanyaan delan  kuesioner
X12 = Perkembangan personal penelitian.

Yo IK'“-,W' SRnLalh Wﬁ% Ty P

Siing R{X

P ]
Pekerjaan { X17 ), pribadi { X18 ) Ian

Kepuasan X7 = Pekerjaan
Hidup X18=Pribadi keluarga ( X198 ) diukur dangan 10 poin
X19 = Keluarga skala pada tingkat sangat tidak setuju dan

sangat seluju dengan 3 item pertanyaan
dalam kuesioner penelitian.

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dengan

gradasi sangat positif ( skor 10 ) sampai dengan sangat negatif ( skor 1).
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BAB Ili

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya memuat garis besar kegiatan penelitian
mulai dari obyek penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode

pengumpulan data, rencana pénelitian serta diagram alur penelitian,

" 3.1 OBYEK PENELITIAN

Industri yang akan dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah industri
kecil yang bergerak di bidang air minum isi ulang. Alasan pemilihan obyek
penelitian tersebut adalah karena industri ini merupakan jenis usaha baru yang

paling banyak didirikan di kota Semarang dalam waktu 2 tahun terakhir.

3.2 JENIS DAN SUMBER DATA

‘Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer Data
primer adalah data yang berasal dari sumber data yang dikumpulkan secara
khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti. Secara

detail, data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pergisian kuesioner

yang disebarkan kepada para pemilik industri air minum isi ulang.

3.3 POPULASI DAN SAMPEL

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau sesuatu yang menarik
untuk diteliti ( Sekaran, 1992 ). Populasi dalam penelitian ini melipufi para
wirausahawan atau pemilik industri air minum isi ulang yang berdomisili di kota
Semarang, Jawa Tengah, Data jumlah industri kecil di kota Semarang yang

bergerak di bidang air minum isi ulang adalah 120 unit usaha ( LPT Indak, 2003 ).
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. Sampe! adalah bagian dari populasi dengan kararakteristik yang relatif
sama sehingga dianggap dapat mewakili populasi ( Hair, 1995 ). Sesuai dengan
alat analisis yang digunakan yaitu Structural Equation Modelling ( SEM ) maka
penentuan jumiah sampel yang representatif menurut Hair dalam Ferdinand

(2002 : 47-48 ) adalah térga.ntung pada jumlah indikator dikalikan dengan 5-10.

Sedangkan untuk teknik maksimum Likelihood Estimation jumlah sample yang

representatif berkisar antara 100-200 sampel. Oleh karena jumlah industri air
minum isi ulang yang terdaftar di LPT INDAK masih terbatas, maka pada

penelitian ini akan digunakan seluruh populasi yang berjumlah 120 responden.

3.4 METODE PENGUMPULAN DATA

Berdasarkan jenis dan sumber data maka metode pengumpﬁlan data yang
akan digunakan adalah dengan menyebarkan questioner ( dafiar pertanyaan )

kepada para responden, Kuesioner tersebut akan disebarkan secara langsung

kepada responden Kuesioner yang disebarkan bersifat tertutup yaitu berupa daftar

~ pertanyaan dengan pilihan jawaban dalam bentuk skala. Pilihan jawaban yang

telah tersedia akan memudahkan responden untuk memilih salah satu jawaban

 sesuai dengan pendapatnya.

3.5 RENCANA PENELITIAN

Dalam per{elitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden terkumpul. Teknik yang dipilih untuk ménganalisis data
harus sesuai dengan pola penelitian dan variabel yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini, teknik analisis data yang dipilih untuk menganalisis data dan

menguji H 1 sampai dengan H 5 adalah analisis SEM ( Structural Equation
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Modeling) dari paket statistic AMOS, Namun sebefumnya perlu dilakukan uji

| validitas dan reliabilitas untuk menguji ketepatan dan konsistensi dari instrumen

penelitian,

-

' 3.5.1 UJI VALIDITAS

| Validitas menguji ketepatan suatu iﬁstmmen dalam mengukur konsep
yang harus diukur atau melakukan fungsi ukumya. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
( Sugiyono, 2003 : 109 ). Pengujian validitas tiap item digunakan analisis item,
yaitu mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total yang merupakan jumlah
tiap skor item. Korelasi yang digunakan adﬁlah korelasi Pearson Product Moment

dengan rumus sebagai berikut :

T xy= nXxiyi—(Zxi) Zyi)
\/{ NExie— (ZK1 )} L NZYE — (ZYE ) oereeiinie e (1)
' dimana,

r = koefisien validitas

n =banyaknya item

x = skor data item x

y = skor total seluruh item

xy = skor data item x dikalikan skor total
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3.5.2 UJI RELIABILITAS
‘Reliabilitas menguji konsistensi suatu instrumen dalam mengukur konsep

yang harus divkur atau melakukan fungsi ukurnya. Instrumen yang reliable

adalah instrumen'yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyék yang

sama akan menghasilkan data yang sama ( Sugiyono, 2003 : 110 ). Pengujian

reliablitas instrumen dapat dilakukan dengan teknik belah 2 ( split half ) dari
Spearman Brown dengan rumus sebagai berikut

n=2rb

dimana,
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen

. tb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

3.5.3 ANALISIS SEM

Model Persamaan Struktural ( SEM ) adalah sekumpulan teknik-teknik

statistical yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif

- “rumit “ secara simultan ( Ferdinand, 2000 : 6 ). Pemodelan penelitian melalui

SEM_ memungkinkan penyelesaian pertanyaan penelitian yang bersifat regresif
maupun dimensic;nal, baik pertanyaan penelitian berupa identifikasi dimensi—
dimensi sebuah konsep atau konstruk maupun pengukuran pengaruh atau derajat
hubungan antar faktor vang telah diidentifikasikan dimensi-dimensinya.

Penelitian ini akan mengunakan dua macam teknik analisis yaitu :




30

a. Analisis Faktor Konﬁrmési ( Confirmatory Factor Analysis’) yang
digunakan untuk mengkonfirmasikan faktor-faktor yang paling
dominan dalam suatu kelompok variabel.

b. _Regression Weight yang digunakan untuk meneliti seberapa besar
variabel-variabel  karakteristik  wirausahawan,  kepuasan

berwirausaha dan kepuasan hidup wirausahawan.

Berikut ini adalah beberapa langkah yang perlu dilakukan bila menggunakan

Structural Equation Modelling ( SEM ) menurut Ferdinand ( 2000 : 30-63 ) :

1. Pengembangan model berbasis teoritis

SEM adalah sebuah model untuk menguji suatu teori atau teori yang

dikembangkan sendiri oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti bebas

membangun hﬁbungan sepanjang didukung justifikasi teoriiis yang cukup
sehingga tidak terjadi kesalahan spesifikasi dalam pengembangan model.

2. Pengembangan diagram alur (Path diagran)

Dalam langkah kedua ini model teoritis yang telah dibangun pada tahap A

pertama akan digambarkan dalam sebuah path diagram, yang akan
mempermudah untuk melihat hubungan-hubungan kausalitas yéng ingin
diyji. Dalam diagram alur, hubungan antar konsttuk akan dinyatakan
melalui anak panah, Anak panah yang lurus menunjukkan sebuah
hubungan kausalitas yang langsung antara satu konstruk dengan konstruk

dengan anak panah pada setiap ujungnya menunjukkan korelasi antara
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konstruk. Konstruk yang dibangun dalam diagram alur dapat dibedakan

dalam 2 (dua) kelompok, yaitu:

o Konstruk Eksogen (Fxogenenous Constructs) yang dikenal juga

sebagai source variabel atau independent variabel yang tidak diprediksi

oleh variabel yang lain dalam model. Konstruk yang dituju oleh garis

_dengan satu ujung panah,

» Konstruk Endogen ({sndogenous Construcis) yang merupakan faktor-

faktor yang diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk. Konstruk

endogen dapat memprediksi satu atau beberapa konstruk endogen

lainnya, tetapi konstruk eksogen hanya dapat berhubungan kausal

dengan konstruk endogen. Diagram alur pada penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 3.1

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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Sumber ; Dikembangkan untuk thesis ini
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3. Konversi diagram alur ke daiam persamaan.
Persamaan yang didapat dari diagram alur yang konverst terdiri dari

a. Persamaan Struktural (Structural Fequation) yang dirumuskan untuk

menyatakan hubungan kausalitas antar berbagai konstruk. Variabel

end;)gen = variabel eksogen + variabel endogen + error

b. Persamaan spesifikasi Model Pengukuran (Measurement Model),
dimana harus ditentukan variabel yang mengukur konstruk dan
menentukan serangkaian matrik yang menunjukkan korelasi yang
dihipotesakan antar konstruk atau variabel.

Komponen-komponen ukuran mengidentifikasi latent variabel dan
komponen-komponen struktural mengevaluasi hipotesa hubungan kausal,
antara latent variabel pada model kausal dan menunjukkan sebuah
pengujian seluruh hipotesa dari model sebagai satu keseluruhan

(Ferdinand, 2000 : 41). Persamaan dalam penelitian dapat dilihat pada

tabel 3.1 berikut;

Tabel 3.1 Model Pengukuran dan Persamaan Struktural

Konsep Exsogenous
{Model Tengukuran)

Koensep Endogenous
{(Maodel Pengukuran)

X, = &y Kemampuean Berinovasi + el

Xa= Ay Kemumpusn Bernovasi + ¢2

X3= A3 Kemampusn Berinovasi + ¢3

X4= hg Rusa Perenya Dir+ed

Xs= hs Rasy Pereays Din +¢5

Xs= hg Rasa Percaya Ditd +e6

X7= A7 Kemampuan Mengumbil Risiko+e7
Hg= Ay Kemumpuan Mengumbil Risiko +c8
¥o= hs Kemampuan Mengumbil Risike +¢9
Xip= Mo Kebutuhan ukan KeberhasilantelO
X1 =hyy Kebutuhan akan Keberhasilan +c11
Ki7= hiz Kebutuhan akan Keberhasilan +e12

X3 =hi3 Kepussan Berwiruusaha +cl3
X ~h Kepuasan Berwirausaba + ¢4
X 5=hgs Kepuasan Berwirausahs + <15
X1~ Kepuasan Berwirausuha + c16
X7 =hy7Kcepuasan Hidop +¢17
X =Mg Kepuasan Lidup + cl8
Xio=hio Kepunsan 1lidup -+ 19

Model Persatnaan Strokhural

Kepuasan Berwirausaha = 3 1Karakteristik Wirausahawan + 71
Kepnasan Hidup = B2Kepuasan Berwirausaha + 72

Sumber : Dikembangkan untuk thesis ini
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4. Memilih matrik input dan estimasi model-
SEM menggunakan input data yang hanya mengpunakan matrik
varians/kovarian satu matrik korelasi untuk keseluruhan estimasi yang
dilakuk:cm. Matrik kovarian digunakan karena SEM memiliki keunggulan
dalam menyajikan perbandingan yang valid antara populasi yang berbeda
atau sampel yang berbeda,yang tidak dapat disajikan oleh korelasi, Hair et
al (1995) menyarankan agar menggunakan matrik varian/kovarian pada
saat pengﬁjian teori sebab lebih memenuhi asumsi-asumsi metodologi
dimana standar error yang dilaporkan akan menunjukkan angka yang lebih

akurat dibandingkan menggunakan matrik korelasi.

5. Menilai Problem Identifikasi
Problem identifikasi pada prinsipnya adalah problem mengenai ketidak
mampuan dari model yang dikembangkan untuk menghasilkanestimasi
yang unik, Bila setiap kali estimasi dilakukan muncul idéntiﬁkasi, maka
sebaiknya model dipertimbangkan ulang dengan mengembangkan lebih

banyak konstruk.

6. Evaluasi Criteria goodness— of- fit

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model melalui |

telaah terhadap berbagai kriteria goodness of fit. Berikut ini beberapa

* indeks kesesuaian dan cut-off value untuk menguji apakah sebuah model

dapat diterima atau ditolak.
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x* Chi — Square statistik, dimana model dipandang baik atau

memuaskan bila nilai chi-squarenya rendah, semakin kecil nilai x>

semakin baik model itu dan diterima berdasarkan probabilitas

;lengan cut off value sebesar P > 0,05 atau P > 0,10,

RMSEA (1he Roo! Square Err'ér of Approximation) yang
menunjukkan goodnes of fit yang dapat diharapkan bila model
diestimasi dalam populasi (Hair et al,1995). Nilai RMSEA yang
lebih kecil atau sama dengan 0,08 indeks untuk dapat diterimanya
model yang menunjukkan sebuah close fit dari model itu berdasar
degree of freedom.

GF1 (Goodness of Fit Index) adalah ukuran non statistik yang
mempunyai rentang nilai antara 0 (poor fif) sampai dengan 1,0
(perfect fir). Nilai yang tinggi dalam‘fndeks ini menunujukkan
sebuah “better fir”.

AGF (Adjusted Goodness of Fit Indéx) dimana tingkat penerimaan
yang direkomendasikan adalah bila 'AGFI mempunyai nilai sama
dengan atau lebih besar dari 0,90
| CMIN/DF ( The Minimum Sample Discrepancy Iunction ) adalah
stafistik chi-square (y°) dibagi dfnya. Bila nilai x* relatif kurang
dari 2,0 atau 3,0 adalah indikasi dari Acceptable Fit antara model

dan data.
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¢ TLI (Tucker Lewis Index) merupakan Incremental Index yang

membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline

model, dimana nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk

;iiterimanya sebuah model adalah > 0,95 dan nilainya yang
mendekati 1 menunjukkan a very good fit.
s CFI (Comparative Fit Index) dimana meﬁdekati 1 mengindikasikan
tingkat fit yang paling tinggi. Nilai yang direkomendasikan adalah
CFI1 = 0,95;
Dengan demikian indeks-indeks yang digunakan untuk menguji kelayakan

sebuah model dapat ditampilkan seperti dalam tabel 3.2

Tabei 3.2 Goodnes-of-fit Index

G oodnesen et o
;c2 Ch1 Square o df s o (
e aeneiul e G

wwi;ﬁww.ksfp Vi
8

e e
Dlharapkan m[ai kegil (sesual df)

Sumber : Ferdinand (2000 iaz) "

7. Interprestasi dan Modifikasi Model
Tahap terakhir ini adalah menginterprestasikan model dan modifikasi
modgl bagi model-model yang tidak memenuhi syarat pengujian yang
dilakukan, Hair et al (1995) memberikan pedoman untuk
mempertimbangkan perlu tidaknya modifikasi sebuah model dengan

melihat jumlah residual yang dihasilkan oleh model. Batas keamanan
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untuk jumlah residual adalah 5 % , bila jumlah residuat lebih besar dari 20
% dari semua residual kovarians yang dihasilkan oleh mcde! maka sebuah
modifikasi mulai perlu dipertimbangkan. Bila ditemukan bahwa nilai
residual yang dihasilkan model cukup besar (yaitu > 2,58) maka cafa fain

dalam memodifikasi adalah dengan mempertimbangkan untuk menambah

sebuah alur baru terhadap model yang diestimasikan. Nilai residual

(residual value) yang lebih besar atau sama dengan + 2,58

diinterpretasikan sebagai signifikan secara statistik pada tingkat 5 %




Tabe! 3.3 Instrumen Penelitian

X 14 = Penghargaan Intrinsik

X 16 = Keamanan
kesejahteraan keluarga

X 3
Kreativitas X 14 = Penghargaan Intrinsik

X 16 = Keamanan
kesejahteraan keluarga

X 1 = X 13 = Penghargaan Ekstrinsik
Kepercayaan X 14 = Penghargaan intrinsik
terhadap .~ X 15=Kebebasan dan Otonomi
inovasi X 16 = Keamanan

Kesejahteraan keluarga

| X2 =Inisiatif X 13 = Penghargaan Ekstrinsik

X 15 = Kebehasan dan Otonomi

" yang dirasakan

X 13 = Penghargaan Ekstrinsik

X 15 = Kebebasan dan Otonomi
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Semakin tinggi “kepercayaan
terhadap inovasi semakin besar
penghargaan ekstrinslk vyang
dirasakan

Semakin tinggi kepercayaan
terhadap inovasi semakin hesar
penghargaan intrinsik  yang
dirasakan

Semakin tinggi kepercayaan
terhadap inovasi semakin besar
kebebasan dan otonomi yang
dirasakan

Semakin finggi kepercayaan
terhadap inovasi semakin besar
keamanan dan KkeseJahteraan
keluarga yang dirasakan

Sernakin tirggi inisiatif semakin
bessar penghargaan ekstrinsik
yang dirasakan

Semakin tinggi inistatif semakin
besar penghargaan intrinsik

Semakin tinggi inisiatif semakin
besar kebshasan dan otonomi
yang dirasakan

Semakin tinggi inisiatif semakin
besar keamanan dan
kesejahteraan keluarga yang
dirasakan

Semakin  finggi  kreativitas
semakin besar penghargaan
ekstrinsik yang dirasakan
Semakin  tinggi  kreativitas
semakin besar penghargaan
intrinsik yang dirasakan
Semakin  finggi  kreafivitas
semakin besar kebebasan dan
ctonomi yang dirasakan
Semakin  tinggt  kreativitas
semakin besar keamanan dan
kesejahteraan keluarga vyang
dirasakan
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Ix 4

Keyakinan diri

X 5
Optimisme

X 6
Kemandirian

11

X 13 = Penghargaan Ekstrinsik
X 14 = Penghargaan Intrinsik

X 15 = Kebebasan dan Otonomi
X16= Keamanan dan
kesejahteraan keluarga

X 13 = Penghargaan Ekstrinsik
X 14 = Penghargaan intrinsik

X 15 = Kebebasan dan Otonomi
X 18 = Keamanan dan
kesejahteraan keluarga

X 13 = Penghargaan Ekstrinsik
X 14 = Penghargaan Intrinsik

X 15 = Kebebasan dan Otonomi
X 16 = Keamanan dan
kesejahteraan keluarga

*

" ekstrinsik yang dirasakan

Semakin tinggi keyakinan diri
semakin tinggi penghargaan

Semakin tinggi keyakinan diri
semakin tinggi penghargaan
intrinsik yang dirasakan
Semakin tinggi keyakinan diri
semakin tinggi kebebasan dan
otonomi yang dirasakan
Semakin tinggi keyakinan diri
semakin tinggl keamanan dan
kesejahteraan keluarga yang
dirasakan

Semakin tinggl optimisme
semakin tinggi penghargaan
ekstrinsik yang dirasakan
Semakin tinggi optimisme
semakin tinggi penghargaan
intrinslk yang dirasakan
Semakin  unggi  opdmisme
semakin tinggi kebebasan dan
otonomi yang dirasakan
Semakin tinggt optimisme
semakin tinggi keamanan dan
kesejahteraan keluarga yang
dirasakan

Semakin tinggi kemandirian
semakin tinggi penghargaan
ekstrinsik yang dirasakan
Semakin tinggt kemandirian
semakin tinggi penghargaan
intrinsik yang dirasakan
Semakin tinggi kemandirian
semakin tinggi kebebasan dan
otonomi yang dirasakan
Semakin tinggi kemandirian
semakin finggi keamanah dan
kesejahteraan keluarga yang
dirasakan

Semakin finggi kemampuan i
mencari  peluang usaha
semakin tinggi penghargaan
ekstrinsik yang dirasakan
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Tx 7

Kemampua
mencari

n

peluang usaha

X 8

Kemampua

n

menilai situasi

tisiko

X 8
Keberanian

menanggung

risiko

X 13 = Penghargaan Ekstrinsik
X 14 = Penghargaan Intrinsik

X 15 = Kebebasan dan Otonomi
X 16 = [Keamanan dan
kesejahteraan keluarga

X 13 = Penghargaan Ekstrinsik
X 14 = Penghargaan Intrinsik

X 15 = Kebebasan dan Otonom}
X 16 = HKeamanan dan
kesejahteraan keluarga

X 13 = Penghargaan Ekstrinsik
X 14 = Penghargaan Intrinsik

X 15 = Kebebasan dan Otonomi
X 18 = Keamanan dan
kesejahteraan keluarga

Semakin tinggl kemampuan
mencari peluang usaha
semakin Hnggi penghargaan
infrinsik yanyg dirasakan
Semakin “nggi  ker-ampuan
mencari peluang usha
semakin tinggi kebebasan dan
oftonoml yang dirasakan
Semakin tinggi kemampuan
mencari  peluang  usaha
semakin tinggi keamanan dan
kesejahteraan keluarga yang
dirasakan

Semakin tinggi kemampuan |

mentlai situasi risiko semakin
tinggl penghargaan ekstrinsik
yang dirasakan

Semakin tinggi kemampuan
menilai situasi risiko semakin
tinggi penghargaan intrinsik
yang dirasakan

Semakin tinggi kemampuan
menilai situasi risiko semakin |
tinggi kebebasan dan otonomi
yang dirasakan

Semakin iinggi kemampuan
menilai situasi risiko semakin
tinggi keamanan dan
kesejahteraan keluarga yang
dirasakan

Semakin tinggi  keberanian §

menanggung risikc semakin
tinggi penghargaan ekstrinsik
yang dirasakan

Semakin tinggi Keberanian
menanggung risiko semakin
tinggi penghargaan intrinsik
yang dirasakan

Semakin tinggl kebeiantan
menanggung risiko semakin -
tinggi kebebasan dan otonomi
yang dirasakan

Semakin tinggi keberanian
menanggung risiko semakin
tinggi keamanan dan
kesejahteraan keluarga yang
dirasakan
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X 10 =

Tanggung
jawab pribadi

Ix 1 =

Pembuktian
kemampuan
dan keahlian

X 12 =

Perkembangan
personal

X 13 = Penghargaan Ekstrinsik
X 14 = Penghargaan Intrinsik

X 15 = Kebebasan dan Otonomi
X 16 = Keamanan dan
kesejahteraan keluarga

X 13 = Penghargaan Ekstrinsik
X 14 = Penghargaan Intrinsik

X 15 = Kebebasan dan Otonomi
X 16 = HKeamanan dan
kesejahteraan keluarga

X 13 = Penghargaan Ekstrinsik -
X 14 = Penghargaan Intrinsik

X 15 = Kebebasan dan Ctonomi
X 16 = HKeamanan dan
kesejahteraan keluarga

- penghargaan intrinsik yang

Semekin  tinggl  tanggung
jawab pribadi sernakin tinggi
penghargaan ekstrinsik yang
dirasakan

Semakin tinggi tanggung |
jawab pribadi semakin tinggl

dirasakan

Semakin tinggi - tanggung
jawab pribadi semakin tinggi
kebebasan dan otonomi yang
dirasakan

Semakin  tinggi tanggung
jawab pribadi semakin tingg
keamanan dan kesejahteraan
keluarga yang dirasakan

Semakin tinggi pembuktian
kemampuan dan  keahlian |
semakin tinggi penghargaan
ekstrinsik yang dirasakan
Semakin tinggi pembufian
kemampuan dan Kkeahlian
semakin tinggi penghargaan
intrinsik yang dirasakan '
Semakin tfinggi pembutian
kemampuan dan  keahfian
semakin tinggi kebebasan dan
otonomi yang dirasakan
Semakin tinggi pembutian |
kemampuan dan keahlian
semakin tinggi keamanan dan
kesejahteraan keluarga yang
dirasakan

Semakin tinggi perkembangan
personal semakin - tinggi
penghargaan ekstrinsik yang
dirasakan

Semakin tinggi perkembangan
personal semakin  tinggi
penghargaan intrinsik yang
dirasakan ;
Semakin tinggi perkembangan
personal  semakin  tinggi
kebebasan dan otonomi yang
dirasakan

Semakin tinggi perkembangan
personal semakin  tinggi
keammanan dan kesejahteraan
keluarga yang dirasakan
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X 13 = X17=Pekerjaan

Penghargaan X 18 = Pribadi
Ekstrinsik X 19 = Keluarga
X 14 = X17=Pekerjaan
Penghargaan X 18 = Pribadi
Intrinsik X 19 = Keluarga
1X 15 = X17=Pekerjaan

Kebebasan X 18 = Pribadi
dan Otonomi X 19 = Keluarga

X 16 = X 17 = Pekerjaan
Keamanan dan X 18 = Pribadi
Kesejahteraan X 19 = Keluarga
Keluarga

Semakin tingyi penghargaan
ekstrinsik yang bisa dicapai.
semakin besar kepuasan yang
dirasakan terhadap pekerjaan

Semakin tinggi penghargaan
ekstrinsik yang bisa dicapai
semakin besar kepuasan yang
dirasakan terhadap dirl sendiri

Semakin tinggi penghargaan
ekstrinsik yang bisa dicapai
semakin Desar  Kepuasan
keluarga

Semakin tinggi penghargaan
intrinsik  yang bisa dicapal
semakin besar kepuasan yang
dirasakan terhadap pekerjaan
Semakin tingyi penghargaan
intrinsik yang bisa dicapai
semakin besar kepuasan yang
dirasakan terhadap dirt sendisi
Semakin tinggi penghargaan
intrinsik yang bisa dicapai
semakin  besar . kepuasan
keluarga

Semakin tinggi kebebasan dan
otonomi yang bisa dicapai
semakin besar kepuasan yang
dirasakan terhadap peketjaan

Semakin tinggi kebebasan dan
otonomi yang bisa dicapai
semakin besar kepuasan yang
dirasakan terhadap diri sendiri

Semakin tinggi kebebasan dan

-otonomi yang hisa dicapai

semakin  besar  kepuasan
keluarga

Semakin tinggi keamanan dan
kesejahteraan keluarga yang
hisa dicapal semakin besar
kepuasan yang dirasakan
terhadap pekerjaan

Semakin tinggi keamanan dan
kesejahteraan Keluarga yang
hisa dicapal sernakin besar
kepuasan ‘yang dirasakan
terhadap diri sendiri

Semakin tinggl keamanan dan
kesejahteraan keluarga yang
bisa dicapai semakin besar
kepuasan keluarga
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BAB IV

ANALISIS DATA

4.1 GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Obyek dalam penelitian ini adalah para wirausahawan atau pemilik
industri air minum isi ulang yang berdomisili di Kota Semarang. Industri air
minum isi ulang adalah industri yang membefikan layanan air minum kepada
konsumen dengan cara mengisi ulang galon-galon yang dibawa konsumen ke
tempat mereka, Pada umumnya, satu tempat pengisian air minum { water refill
station ) memiliki tabung-tabung khusus untuk membersihkan dan -membil,as
galon ( steam washing unit ), sterilisasi ( ozonized unit ), sinar UV ( UV unit ),
fiterisasi { water treatment unit ), pengisian air minum ( gallon filling unit ),
penutupan dan penyegelan galon { capping and sealing unit ). Dengan harga
‘berkisar antara Rp 2500 — 4000, konsumen dapat mengisi ulang satu galon air
minum. Modal usaha y-ang relatif  terjangkau antara Rp 50.000.000 - Rp
200.000.000 menjadi daya tarik tersendiri bagi para pemilik usaha ini. Me;reka
menjadikan usaha ini sebagai usaha alternatif untuk menambah penghasilan dan
sebagai jaminan untuk diwariskan pada anggota keluarga di masa depar Dalam
mengelola usahanya, mereka dibantu oleh 2-3 orang karyawan yang bertugas ﬁntﬁk
melayani konsumen dan mengantarkan pesanan air minum ke rumah pelanggan.
Usaha gir minum isi ulang menurut data LPT INDAK merupakan jenis usaha yang
paling banyak didirikan di kota Semarang dalam kurun waktu dua tahun terakhir

(20022003 ).
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. 4.2 PROSES ANALISIS DATA
4.2.1 UJI VALIDITAS DATA
Pengujian pearson product moment merupakan uji validitas tiap item yang
- digunakan untuk mengkorelasikan skor item dengan skor fotal yang merupakan
jumlah ﬁz{p indikator, Hasil uji validitas data r’nenggunakan pearson product
‘moment menunjukan bahwa ke-19 indikator penelitian signifikan pada da;era'h
© - penerimaan ‘99% atan o.= 1% (lihat lampiran output validitas data). Ini berarti

' bahwa data penelitiari ini layak untuk digunakan:

4.2.2 UJI RELIABILITAS DATA

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi suatu ifstrumen
‘dalam mengukur konsep yang harus diukur. Teknik belzh dua dari ‘Spearman
| ~ Brown digunakan untuk menguji reliabilitas data penelitian. Hasil pengujian
reliabilitas menggunakan teknik belah dua (split half) dari Si)earman Brown
;rlenunjukan bahwa equal-length Spearman-Brown (0,87 63)l > hasil item korelasi
indikator (lihat lampiran output reliabilitas), Ini menunjukan bahwa konsep yang

akan diukur layak untuk digunakan,

4.2.3 STRUCTURAL EQUATION MODELLING ( SEM)

Tekuik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural
Equation Modeling (SEM) yang terdiri dari tujuh tahap yaitu

1. Pengembangan model yang berdasarkan teori
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' . Model teoritis dalam penelitian ini telah digambarkan pada gambar 2.1 di
bab II. Model penelitian tersebut terdiri dari 19 indikater untuk menguji
adanya hubungan kau;alitas antara kemampuan berinovasi, rasa percaya
diri, kebéranian‘ mengambil resiko, kebutuhan akan keberhasilan-,”kgpuasaﬁ
berwirausaha, dan kepuasan‘ hidup wirausahawan .

2. Pengembangan diagram alur path (path diagram)

Diagram alur untuk pengujian model penelitian telah digambarkan padad
gambw 3.1 pada bab III yang dibuat berdasarkan kerangka pemikiran
teoritis pada gambar 2.1 pada bab II '

3. Konversi diagram alur ke dalam persamaan

Persamaan untuk model penelitian telah dibuat seperti yang telah
dijelaskan pada tabel 3.1 pada bab IIL

4. Merrﬁlih matriks input dan estimasi model-

Input data yang digunakan dalam penelitian ini adalah matriks varians /
kovarians atau matriks korelasi untuk keseluruhan estimasi. Ukuran
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12(_) orang perﬁilik
industri air minum isi ulang di Kota Semarang. Program komputer yang
digunakan adalah AMOS 4.0 dengan maximum likelihood estimation.

5. Menganalisis apakah model dapat diidentifikasi

Problem identifikasi model pada prinsipnya adalah problem mengenai
ketidakmampuan model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi
yang unik. Gejala-gejala problem identifikasi antara lain :

e Standard error pada satu atau beberapa koefisien sangat besar.




. e Muncul angka-angka yang aneh seperti varians error yang negatif.
‘e Muncul korelasi yang sangat tinggi antar koefisien estimasi (> 0,90).

6. Evaluasi kriteria goodness of fit

Pengujian kesesuaian model dilakukan melalui telaah terhadap kriteria
, goc;dness of fit seperti yang telah diuraikan pada bab IIL Secara singkat
. kriteria indeks pengujian kelayakan model (goodness of fif) seperti tabel
4.1 berikut :

Tabel 4.1 Indeks Pengujian Kelayakan Model

A? Chi-square Diharapkan kexil

] Significancy > 0,05
| Probability ]
| RMSEA <0,08
b | GFI 20,90
AGFI >0,90
| CMIN/DF <2,00

TLI >0,93

CFlI = 0,95

Sumber : Ferdinand, 2000, p.59.
7. Interpretasi dan modifikasi model
Pada tahap terakhir ini akan dilakuken interpretasi model dan memodifikasi

model yang tidak memenuhi syarat pengujian.
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4.3 ANALISIS FAKTOR KONFIRMATORI (CONFIRMATORY FACTOR
ANALYSIS)

4.3.1 ANALISIS FAKTOR KONFIRMATORI MODEL 1

Model pengukuran untuk analisis faktor konfirmatori model 1 digunakan
untuk melakukan konfirmasi terhadap dimensi-dimensi yang paling dominan dari
kelompok ;fariabel eksogen ( independent ). Kelompok variabel tersebut meliputi
variabél kemampuan berinovasi, rasa percaya diri, keberanian mengambil resiico,
dan kebutuhan akan keberhasilan. Analisis konfirmatori dilakukan agar masing~
magsing dimensi dari kelompok variabel mampu menjelaskan dengan nilai estimasi
terbesar terhadap variabelnya dibandingkan dengan dimensi yang lain. Tujuan
dari teknik analisis konfirmatori model 1 ini adalah

1. Mengkonfirmasi apakah. indikator-indikator yang digunakan yaitu
kepercayaan terhadap inovasi (X1), inisiatif (X2), kreativitas (X3),
dapat mencerminkan variabel kemampuan berinovast..

2. Mengkonfirmasi apakah indikator-indikator yang digunakan yaitu
keyakinan diri (X4), optimisme (X5), dan kemandirian (X6) dapat
mencerminkan variabel rasa percaya diri.

3. Mengkonfirmasi apakah indikator—indikator yang di gunakan yaitu
kemampuan mencari peluang usaha O(?j, kemampl.iaﬁ menilai situasi
risiko * (X8), dan keberanian menanggung risike (X9) dapat

mencerminkan variabel keberanian mengambil resiko.

4. Mengkonfirmasi apakah indikator-indikator tanggung jawab pribadi

(X10), pembuktian kemampuan dan keahlian (X11I), dan
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perkembangan personal (X12) dapat mencerminkan  variabel

kebutuhan akan keberhasilan.

5. Mengetahui tingkat korelasi antar variabel-variabel . kemampuan

berinovasi, rasa percaya diri, keberanian mengambil resiko, dan

_kebutuhan akan keberhasilan.

Hasil dari analisis ini dapat dilihat pada gambar 4.1 dan tabel 4.2 berikut :

GAMBAR 4.4
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS
MODEL 1

Uj Kelayakan Maogiel :
Chi-square =61.168
Probability =.361

Sumber : Diolah dari data primer (2004)




‘Keterangan .

X1 =Kepercayaan teflxzidap inovasi

X2 =Tnisiatif

X3 = Kreativitas

X4 = Keyakinan diri
X5 = Qptimisme

X6 =Kemandirian

X7 = Kemampuan mencari peluang usaha
X8 =Kemampuan menilai situasi resiko
X9 ' = Keberanian mencoba resiko

'X10 = Tanggung jawab pribadi
Xll= Pembuktian kemampuan dan keahlian

X12 = Perkembangan personal

Tabel 4.2
Standardized Regresion Weights Kemampuan Berinovas|,

Rasa Percaya Diri, Keberanian Mengambil Resiko,

dan Kebutuhan akan Keberhasilan
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mdik abe ithat
X6 Rasa Percaya Diri 1.000
X5 "Rasa Percaya Dir 0.861 0.079 10914 [ 0.000 | Par-1
X4 Rasa Percaya Diri 0.826 0.084 93853 | 0.000 | Par2
Kebutvhan akan
X12 . Keberhasilan 1.000
Kebutuhan akan
X1t Keberhasilan 1.216 0.135 9,030 0.000 Par-3
) Kebutuhan akan
X10 Keberhasilan 1.173 0.134 8.733 0.000 | Par-4
Keberanian '
X8 Mengambil Risiko 0.931 0.104 8.963 0.000 | Par-3
Keberanian
X7 Mengambil Risiko 0.918 0.096 9.531 0.000 | Par-6
) Keberaman
X9 Mengambil Risiko 1.000
Kemampuan
X1 Berinovasi 1.000
Kemampuan
32 Berinovasi 0.856 0.108 7.944 0.000 | Par-12
Kemampuan
X3 Berinovasi 0.720 0.104 6.953 0.000 | Par-13

Sumber : Data primer yang diolah (2004)
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Dari gambar 4.1 dan tabel 4.2 da;pat disimpulkan bahwa

Dimensi dari masing-masing variabel memiliki nilai ioading factor
(koefisien y) atau regression weight atau standard estimate yang signifikan
derigan nilai atau CR > 2,58. Dengan demikian semua indikator dalam
tabel 10.2 dapat diterima karena C.R-nya > 2,53."

Untuk tingkat koefisien estimasi korelasi antar variabel kelompok variabel
eksogen lﬁasih dibawah ambang batas tingkat korelasi yang disyar‘afkan
yaitu < 0,90 (Ferdinand, 2000) sehingga dapat dikatakan kelompok
variabel eksogen (independen) ini layak untuk dilanjutkan dalam tahap
pengujian berikutnya. Ini menunjukan bahwa masing-masing variabel
bersifat independen atau mengindikasikan tidak adanya korelasi antar

variabel independen dan masing-masing variabel terbentuk melalui

- dimensinya masing-masing.

Nilai standar loading factor untuk masing-masing dimensi > 0,72 sesuai
untuk mencerminkan masing-masing variabel, karena nilai standardized

loading factor yang disyaratkan 2 0,40 (Ferdinand, 2000).

4.3.2 ANALISIS FAKTOR KONFIRMATORI MODEL 2

Model pengukurah untuk analisis faktor konfirmatori model 2 digunakan

~untuk mengkonfirmasi dimensi yang paling dominan dalam kelompok variabel
endogen (dependen) yang meliputi variabel kepuasan berwirausaha dan kepuasan
" hidup. Tujuan dari teknik analisis konfirmatori model 2 ini adalat: :

e Mengkonfirmasi apakah dimensi yang digunakan yaitu penghargaan

ekstinsik (X13), penghargaan intrinsik (X14), kebebasan/otonomi (X15),
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serta keamanan dan kesejahteraan (X16) dapat mencerminkan variabel

kepuasan berwirausah.

Mengkonfirmasi apakah dimensi yang digunakan yaitu kepuasan yang
berkaitan dengan pekerjaan (X17), kepuasan yang berkaitan dengan
pribadi (XIS), dan kepuasan yang berkaitan dengan keluatga (19}, dapat

mencerminkan variabel kepuasan hidup.

‘Hasil analisis dapat dilihat pada gambar 4.2 dan tabel 4.3 berikut :

GAMBAR 4.2
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS
MODEL 2

UJi Kelayakan Mode!
Chi-square=18.302
Probability=.146
DF=13

GFl=.961

AGFI=.916

CFl=.991

TLI=.986
RMSEA=.089

Sumber ; Data primer yang diolah (2004)




ol
o

o Lewrangan
X13 = Penghargaan ekstinsik -
X 14 = Penghargaan intrinsik
X15 = Kebebasan ctonomi

. X16 = Kcamanan dan kesejahteraan kéluarga

“X17.= Kepuasan yang berhubungan dengan pekerjaan
X18 = Kepuasan yang berhubungan dengan pribadi
X19 = Kepuasan yang berhubungan dengan keluarga

Tabel 4.3
Standardized Regression Weights Kepuasan Berwirausaha
dan Kepuasan Hidup Wirausahawan

X15 <- | Kepuasan Berwirausaha 1.000
X4 <- | Kepuasan Berwirausaha 0.926 0.085 | 10.904 | 0.600 | par-1
X13 <- | Kepuasan Berwirausaha 0.964 0.090 | 10.690 | 0.000 | par-2
X19 <- Kepuasan Hidup 1.000 0.000 | par-3
X18 <- Kepuasan Hidup 1.069 0.123 8.655
X17 <~ Kepuasan Hidup 1.158 0.122 | 9.521 | 0.000 | par-4
| X16 <- | Kepuasan Berwirausaha 0.832 0,0703 | 11463 | 0.000 | parb

| “Sumber : Data primer yang diolah {2004)

Dari gambar 4.2 dan tabel 4.3 dapat ditarik kesimpulan bahwa :

Setiap dimensi dari masing-masing variabel memiliki nilai loading factor
(koefisien y) atau regression weight estimate yang signifikan dengan nilal
critical ratio atau C.R = 2,58. Dengan melihat hasil gambar 4.2 dan tabel
4.3 maka éémua indikator dapat diterima karena nilai C.R-nya = 2,58,
N'ﬂai standar loading factor untuk masing-masing dimensi > 0,832 sesual
untuk mencerminkan masing-masing variabel, karena nilai standardized

loading factor yang disyaratkan > 0,40 (Ferdinand, 2000).
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Tabel 4.4
Standardized Regression Weight Structural Equation Modelling 1

Pengaruh Kemampuan Berinovasi, Rasa Percaya Dirl, Keberanian Mengambil Resiko,
Kebutuhan akan Keberhasilan,

dan Kepuasan Berwirausaha Terhadap Kepuasan Hidup

Kepuasan ‘
Berwirausaha { <- | Rasa Percaya Diri 0.173 0.080 | 2.167 | 0.030 10
Kepuasan Kemampuan Par-
Berwirausaha | <- | Mengambil Resiko | 0.258 0113 | 2293 [ 0022 11
Kepuasan Kemampuan Par-
Berwirausaha | <- Berinovasi 0.442 0.151 | 2.925 | 0.003 i2
Kepuasan Kebutuhan Akan Par-
Berwirausaha | <- Keberhasilan 0.282 0,045 | 2.985 | 0.003 19
Kepuasan
Hidup Kepuasan Par-
Wirausahawan | <- Berwirausaha 0.941 0.088 | 10.757 1 0.000 | 21
Kemampuan
X3 <= Berinovasi 1.000
Kemampuan
x2 < Berinovasi 1.146 0.164 | 6.978 | 0.000 | Par-2
Kemampuan
x1 <- " Berinovasi 1.382 0.193 | 7.154 | 0.000 | Par-3
x6 <~ | Rasa Percaya Diri 1.000
X5 <~ | Rasa Percaya Diri 0.851 0.077 | 11.0064 | 0.000 | Par4
x4 <- | Rasa Percaya Dirl 0.820 0.083 9.894 | 0.000 | Par-5
Kemampuan
x7 <- | Mengambil Resiko 0.909 0.097 | 9418 j 0.000 | Par6
Kebutuhan Akan
x12 <- Keberhasilan 1.000
Kebutuhan kan
x11 <- Keberhasilan 1.187 0.130 | 9.149 | 0.000 | Par-7
Kebutuhan Akan
_x10 <~ Keberhasilan 1,164 0.132 | 8.817 | 0.000 | Par-8
Kepuasan
X13 < Berwirausaha 1.000
X18 <~ | Kepuasan Hidup 0.936 0.07¢ | 11.855 ! 0.000 | Par-9
‘ Kepuasan . Par-
Xi4 <- Berwirausaha 0.956 0,087 | 10.990 | 0.000 13
Kemampuan :
X9 <- | Mengambil Resiko 1.000
Kemampuan Par-
X3 <~ | Mengambil Resiko 0.951 0.105 | 9.035 | 0.000 | 20
Kepuasan Par-
X15 <= Berwirausaha 1.012 0.094 | 10,798 | 0.000 | 22
Kepuasan Par-
X16 < Berwirausaha (.848 0.077 | 11,031 | 0.000 | 23
: Par-
X19 <- | Kepuasan Hidup 0.871 0.051 9,529 | 0.000 24
X17 <~ | Kepuasan Hidup 1.000

Sumber : Diolah dari data primer, (2004}




Tabel 45
-Indeks Pengujian Kelayakan
Structural Equation Modeling

s
(i
A2-Chi-square df e (0.05,141)
A dF gy =141~169,711 140.043 Baik
Significancy : :
Probability > 0,05 0.507 Baik
CMIN/DF <2,00 0.993 {'  Baik -
GFl = 0,90 0.897 Marginal
AGFI >0,90 0.861 Marginal
TLI >0,95 1.001 Baik
CFI >0,95 1.000 Baik
RMSEA <0,08 0.000 Baik

Sumber : Data primer yang diolah (2004)
‘Keterangan :

*Dari tabel distribusi A2

Dari gambar 4.3, tabel 4.4, dan tabel 4.5 dapat ditarik kesimpulan bahwa .

o TIndeks-indek kesesuaian model seperti x* — Chi-square (140.043),

CMIN/DF (0.993), TLI (1.001), CFI (1.000), probability (0.507), dan

RMSEA (0.000) telah memenuhi nilai yang disyaratkan pamun GFI

(0.897) dan AGFI (0.861) belum memenuhi niIa'i yang direkomendasikan
yaitu GFI dab AGFI > 0,90 (Ferdinand, 2000).

e Nilai C.R > 1,96 dengan tingkat signifikansi 5% menunjukan diterimanya

seluruh hipotesis dalam penelitian ini (H; — Hs) atau dengan kata lain

seluruh hipotesis mengenai hubungan kausalitas yang terdapat dalam

model penelitian dapat diterima.




55

Berhﬁbung nilai GFI dan AGFI masih di bawah nilai yang disyaratkan
maka aican dicari korelasi antar kesalahan pengukuran indikator pada lampiran 5.
Bila dilihat pada nilai modification index, diketahui bahwa korelasi antara error
ferm 14-19 memberikan nilai MI yang besar yaitu 5._047. Nilai tersebut pada
kovarian menunjukkan penurunan nilai chi-squares sebesar 5.047 jika error term
14-19 dikorelasikan. Hasil revisi model awal beserta pengolahannya dapat dilihat

pada gambar 4.4 dan tabel 4.6 berikut:

GAMBAR 4.4
STRUCTURAL EQUATION MODEL lf

.62 178
% JO Emampua n

%518 Rasa
8592 ercaya Dig
65— ¥ XA ] 55
'& .79 2] 4 [) |.
G Tt {Mengamt
e m. Y o ’
@] X
71— 84 61 Uji Kelayakan Model ;
Ch!-sT‘.lare =134.699
78 Butuhan akd Probabflty =611
e -Keberhasi DF =140
55 GFI=.900
' AGFI=.865
CEl=1.000
TLI=1.004
RMSEA =.000

Sumber ; Diolah dari data primer (2004).




Tabel 4.6

Standardized Regression Weight Structural Equation Modelling 2
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Pengaruh Kemampuan Berinovasi, Rasa Percaya Diri, Keberanian Mengambil Resiko,

‘Kebutuhan akan Keberhasilan, dan Kepuasan Berwirausaha Terhadap Kepuasan Hidup

e e e
2 S i ‘_. e W&i “_"
L S S .ﬁﬂiﬁa’ﬁ.‘;.
Kepuasan
Berwirnusaha < Rasa Percayn Diri 0,169 0,080 2.109 0.035 Par-10
Kepuasan Kemampuan
Berwirausaha <= Mengambil Resiko | 0.247 0.113 2.180 0.029 Par-11
Kepuasan Kemampuan
Berwirausaha <= Berinovasi 0.455 0.153 2.983 0.003 Par-12
Kepuasan Kebutuhen  Akan
Berwiransaha <- Keberhasilan 0.290 0,095 3.044 0.002 Par-19
Kepuasan
Hidup Kepuasan
Witansahawan | <- Berwirausaha 0.807 0.100 8.065 0.000 Par-21
Kemumpuan
B3 | < Berinovasi 1.000
Kemampuan
x2 | < Berinovasi 1.145 0.164 6,983 0,000 Par-2
‘Kemampuan
xt | < Berinovasi 1.381 0.193 7.159 0.000 Par-3
X6 | < Rasa Percaya Diri 1.000 0.000
X5 <= Rasa Percaya Dirt 0.852 0.077 11.000 0.000 Par-4
x4 | < Rasa Percaya Diri 0.820 0.083 9.394 0.000 Par-5
Kemampuan
x7 | < Mengambit Resiko | 0.910 0.097 2422 0.000 Par-6
Kebutuhan ~ Akan
12 | < Keberhasilan 1.000
Kebutuhankan
x11 | < Akan Keberhasilan 1.185 0.130 2.151 0.000 Par-7
Kebutuhan  Akan
x10 | <- Keberhasilan 1.163 0.132 8.819 0.000 Par-8
Kepuasan
X13 | < Berwirausaha 1.000
Kepuasan  Hidup
Xig | < Wirausahawan 1,077 0.124 8.761 0,000 Par-9
Kepuasan
X4 [ < Berwirausaha 0.951 0.086 11.026 0.000 Par-13
Kemampuan
x9 | « Mengambil risiko | 1.000
Kemampuan
X8 | < Mengambil risiko 0.950 0.105 9.025 0.000 Par-20
Kepuasan
X15 | <~ Berwirausaha 1.012 0.093 10.501 0.000 Par-22
Kepuasan
X6 | < Berwirausaha 0.844 0.076 11.050 0.000 Par-23
X17 Kepuasan  Hidup
<= Wirsusahawan 1,157 0.121 9.553 (.000 Par-24
Kepuasan  Hidup
X9 | < Wirausahawan 1.000

* 'Sumber : Diolah dari data primer (2004)
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Berdasarkén‘- hasil revisi pada gambar 4.4, dapat dilihat bahwa nilai GFi
telah mengalami perbaikan menjadi GFI = 0.900 namun nilai AGFI bélum
memenuhi persyaratan sehingga model penelitian masih perlu dikaji ulang untuk
mendépatkan hasil yang terbaik. Laﬁgkah selanjutnya pada revisi II akan
dihilangkan salah satu indikator pada variable kepuasan berwirausaha yang
memiliki 4 indikator. Indikator yang dihilangkan adalah X 14 karena pada re{risi'i :
diketahui berkorelasi dengan X 19. Dengan menghilangkan indikator tersebut

maka jumlah indikator pada masing—masing variable mempunyai jumlah yang

" sama yaitu 3 indikator. Berikut ini adalah hasil revisi model penelitian dengan

. menghilangkan satu indikator

GAMBAR 45
STRUCTURAL EQUATION MODEL Il

@ T
e Kgmanpin 81
50, 1 efinova B«"ﬂ&
63 N\ uasa
m ;5 A\‘“ N ¢ ﬂl
. \ BT ?03
ot s \y 7543 fEiEin—C
Yepuasan S T
s m . f' __ ‘ pra o & _..% B &1
@ o5 engambl (33
G H’.‘!
ﬂ
_ﬂ ‘f Kel uluhana n UlKelawkan Model ;
' * A el
4 ; ()
2 DF =124
CMIN/DF =,989
GF(=.502
AGFI=856
CFi=1.000
TLI =1.001
RMSEA =,000

Sumber : Diolah dari data primer (2004),




Pengaruh Kemampuan Berinovasi,
Kebutuhan akan Keberhasilan, dan Kepuasan Be

Tabel 4.7 |
Standardized Regression Weight Structural Equation Modelling 3
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Rasa Percaya Dirl, Keberanian Mengambil Resiko,
rwirausaha Terhadap Kepuasan Hidup

Kepuasan
Berwirausaha < Rasa Percaya Diri 0.174 0.082 2,137 0.033 Par-10
Kepnasan, Kemampuan
Berwirausaha | <- Mengambil Resike | 0.247 0.114 2.169 0.030 Par-11
Kepuasan Kemampuan
Berwirausaha <= Berinovasi 0.454 0.154 2.941 0.003 Par-12
Kepuasan Kebutuhan ~ Akan
Berwirausaha < Keberhasilan 0.303 0.097 3.119 0.002 Par-18
Kepuasan
Hidup Kepuasan
Wirausahawan | <~ Berwiransaha 0.878 0,090 9.771 0.000 Par-20
Kemampuan
x3 [ < Berinovast 1.000
Kemampuan
x2 <= Berinovasi 1.148 (.164 6.981 0.000 Par-2
Kemampuan
x1 <- Berinovasi 1.383 0.193 7.154 0.000 Par-3
X6 <= Rasa Percaya Diri 1.000
x5 <= Rasa Pereaya Diri 0.854 0.078 11.011 0.000 Par-4
x4 <- Rasa Percaya Dirt 0.821 0.083 2.904 0.000 Par-3
Kemampuan
x7 <= Mengambil Resiko | 0,909 0.096 2423 0.000 Par-6
Kebutuhan  Akan
x12 | < Keberhasilan 1.009
Kebutuhankan
x11 | < Akan Keberhasilan | 1.184 0.129 9.155 4.000 Par-7
Kebutuhan  Akan
x10 | < Keberhasiian 1.163 0.132 8.825 0.000 Par-8
x17 Kepuasan  Hidup
: Wirausahawan 1.051 0.093 11.298 0.000
Kemampuan
X9 < Mengambil risiko 1.000 Par-9
Kemanipuan
X8 | < Mengpmbil risike 0.949 0.105 9.025 0.000 Par-19
Kepuasan  Hidup
X16 { < Wirausahawan 0,907 0.085 10.650 0.000 Par-21
Kepuasan  Hidup
XI1g | < Wirausahawan 1.000
Kepuasan
Xi5 b < Berwirausaha 1.000
Kepuasan
Xi4 | < Berwirausaha 0.943 0.087 . 10.8(4 0.000 Pur-22
Kepuasan .
X13 | < Berwirausaha 1.003 0.091 10.965 0.000 Par-23

Sumber ; Diolah dari data primer (2004)

-




Tabel 4.8

Indeks Pengujian Kelayakan

Structural Equation Modeling

Ak
32-Chi-square df e (0.05,124)
22 df o= 150,989 122.659 Baik
Significancy Probability > 0,05 0.517 Baik
CMIN/DF <2,00 0.989 Baik
GFI > 0,90 0.902 Baik
AGFI > 0,90 0.865 Marginal
TLI > 0,95 1.001 Baik
CFI > 0,95 1.000 Baik
RMSEA <0,08 0.000 Baik

Hasil revisi menunjukkan peningkatan nilai GFI menjadi 0.902 dan nildi

AGFI menjadi 0.865. Walaupun nilai AGFI berada dalam kondisi marjinal namun

indeks-indeks kesesuaian model lainnya seperti nilai Chi-squares dan TL1

mengalami perbaikan menjadi 122.659 dan 1.001.

Sebelum memutuskan kelayakan model revisi H, perlu dilakukan kembai‘i

jumlah indikator model awal menjadi 18 indikator, Berikut ini adalah hasil

analisis faktor konfirmatori pada model yang telah direvisi :

" analisis faktor konfirmatori model 2, mengingat telah terjadi perubahan pada
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Tabel 412

Standardized Residual Covariance

x13 x14 xi5 xi6 xB x17 x18 x10 x11 x12 X %9 x4 x5 xb xt X2 X3
x13 0.000 | 0.215 | -0035 | 0184 [0.809 | -0.145 | 0.098 | 0014 0437 | 0962 | -0.827 [-0.240 | 0.032 § 0.23 0.098 001 | 0215 §0.363
x14 0215 | 0.000 |-0.028 [ 0.228 |0507 -0.320 | -0.406 |-0.428 | -0.689 0.876 | -0.458 | -0.154 | 1.126 0.665 | 0.489 0032 10025 | 0062
x15 0035 | -0.029 [0.000 | 0542 |-0.097 |0.43 0044 | 0102 |-0321 |1024 | 0743 [1.05 |-0.411 | -0.146 | -0.209 0452 | -0.583 | 0.489
x16 0.184 | 0228 | 0512 | 0000 | 0.784 |-0.070 | 0278 | 0.437 | -0.238 1.034 40.230 | -0.220 | 0.35 -0.300 | 0.297 0.262 0105 | 0.812
X3 0800 (0507 |-0.087 [0784 |0.000 0479 0.796 0.128 0.165 1.2 | -0.217 | -0.198 | 0.047 0,103 | 0.383 0.440 0.603 1§ 0.853
x17 0,145 | -0.320 | 0.131 0.070 10479 | 0.000 0.335 | 0.048 Doa4 | 0616 | 0083 | 0428 |-0611 |-0954 [-082 |-0417 |-0.216 0.548
x18 0.098 | -0.408 | -0.044 | 0278 |0.796 033 | 0.000 0.580 0.012 0.562 | 0.166 0,708 | 0.242 0603 | -0.294 | 0.402 0,471 | 0.421
x10 0.014 |-0.428 (0402 }-0437 |0128 |0049 | 0.580 0.000 0203 | -0368 | 0132 |-0.353 |-0.681 | 0.206 0841 10732 .| 0026 | 0.166
xi1 D437 | 0.689 | -0.321 | -0.238 | 0165 |-0.284 | 0012 {0203 | 0.000 0105 | 0678 |-0.320 | 0.629 0.187 0.062 -0.914 | -0.234 }0.287
x12 0062 | 0676 | 1.024 | 1.031 1.220 | 0618 0.562 0368 |-0.405 | 0.000 | 0542 |0.494 | 0.258 0.680 0.585 1.06% 1.474 | 1.819
x7 0827 | 0459 | -0.743 |-0.230 |-0.217 | 0093 [o0.466 |-0.132 |-0.678 | 0.542 0000 0515 0205 0.302 0.060 0548 | 0.468 | 0.048
X9 07240 | 0154 | -1.056 | 0.220 {-0.189 | 0.426 0708 | 0.363 | 0320 | 0494 |05i5 0000 [-0.198 | -0684 | -0.410 | -0.737 0522 | 0.295
x4 0032 | 1426 t-0111 [03% 0047 | -0.611 | 0.242 0.681 | 0.629 0.258 | 0.205 -0,188 | 0.000 -0.148 | 0.000 0149 | 0.724 0.938
x5 0.231 | 0.665 | -0.946° | -0.300 | 0.103 |-0.954 | -0603 | 0.206 0.187 0.680 | 0,302 0884 | 0.118 4 0.000 0.033 0085 0247 0252
x6 0098 | 0489 |-0.200 | 0297 | 0383 [-0.826 |-0294 | -0.841 | 0.062 0.585 0060 |-0.410 { 0.000 0.033 | 0.000 0380 | 0075 | 0008
X1 -0.091 |-0.032 | -0.452 | 0.262 D440 | 0497 (0402 1-0732 |-0914 |1.089 |-0548 |-0.737 |-0.149 -0.095 | -0.380 | 0.000 0.334 | 0170
X2 .25 | 0.025 | -0.583 | 0.105 | 0.603 [-0.216 | 0471 | -0.026 | -0.234 1474 | 0488 |-0522 | 0.729 0.247 0.075 10334 0.000 | 0.293
X3 0363 0062 (0489 [0812 10853 |0.54 0.421 0.166 0.287 1819 [0048 [0205 | 0938 | 0.262 0008 | -0170 | -0.293 | 0.000




1 (zpe'd “5661 ‘T8 10 AIeH) YeEpe.
ueeUnSIp 8u1a§ sy 0$0 < yerepe nmgieup yedep SuvA PoloRNIXd SOUBLIBA
TBJIN mqﬁuec{“hiaaﬂp Sued uoje] YNISUOY Ys[o ISYeuSISIP Suek Joyeyipul Lep

sugirea yeunf e UNUSL JORIXS SOUBLIBA weipnSuod eludisuud epeg

LOVHIXH FONVIIVA T6F

¢ 1'p 10921 eped seqp jedep eep seyiqenox wexnynguad [isey

'0L°0 < yeiepe BWLSNP

jedep Sued seyqIqenor JeySULL CIOIEIPW seppqener — 1 wep yajosadp
“yedep JOXIO JUSWIOMSEIIN “I0eIpUL dery (ep JOLS JUOWIAIMSEIW YRIeps 37

‘1onduroy ueFunyngiad fisey 1ep edepip Sued

JOJENIpUL den-der) sygun Furpeof paziiepuels Lep yojorodip Jurpeo prpurly e

: uedueIaioy.

B T + (Bupvoy pis )
= Anpgoya-1ondIsua’)

Buppro) P15 D

 (zv9'd ‘5661 T8 10 “IeH) I{Haq Teeqas snuni mgaw |

yojosedip yedep NES WE[EP Seyiquer 1 wwies guA yokqns vped QWY

wemynguad uRyne[Ip BlIqede ewes Juejel Suek [Isey URYULqUISW fedep IS JUE

| nigns zuewt yoelss wepynfunusur (ANfIQeI[ar) SeiIgelial 1ih eAuresep eped

CALITIGVITIE LN 1'6°F

LDV‘&.L‘(’.E AONVIIVA NVE ALITIGVITAN IO 67

BRY




(007} ueolp Buek Jewyd ejeq - Jaquing

10B1JX3 QOUBHRA U

- o ojieq €1t 199w eped Teyrpip edep wenrjeusd Brep

¢i'p 1eqel,

ep A3liqeIeY UBBUMYIR lIseH

690 = eI = 18°0 750 = €07 = | UBMEYZEMRIIM
Z6'OHELT | 87080+ 580 Z6'0+,£6°C YE 0T OHST0 | TR'0HLE'CH58'D daphy
/ (2w 1£6°T wesendoy
0L'e= 01'et= 880 68'0= 1eC= BURETRILMISE]
GROH01'T | EB0+FR0+ 180 68°0+,16°T ' IE+HETH6T0 | £8°0+¥8°0+48°0 | 7 uesendsy
/ (1194 FIST
890 = 90T 980 §$6°0= oA UBISHpaqany
= ey
56'0+90°C | 6L70+,88°0+,58°0 $6'0+8P'T $YO+ET 0+ET0 | SLO+BS'0+58°0 uRnIngIy
! 90C 18¥T
99°0= L6T= §8°0 wWi= &®T= oy
= pquizBuspy
TOTHLET | 18°0+,£8'0+,6L0 ZOT+EPT | PEOHTE'OHLE'D | T80+ES'046L0 uendwnmay
/ L6'1 LEPT
69°0= 80T= L8°0 16°0= oF'T= i vAwoad
16'0+80°T | (26 0+ 18°C+9L°0 16'0+6YT STOHPE 0ATF0 | TEOHIB0HOL'0 vsey
f 80°C HOPT
9¢°0= 69T = 6L'0 LEl= [~ A 1B2AOULIRE
£T4+69°T | JL'0+9L108L0 | ETHSTT ;50T G (RTY'0HGE'D | TLOHOL04HEL0 wendureway}
! 691
R 2H Ay

JORIIXS QOUBLIEA UEP SE3I[Iqeier Un ueSunynprad jiseYy URYNIN]OSSY BIB0OS

Joyexrpur dey 1Ep JOLIS JUSWOMSEUI Yefept: {3

g AuSuIpo[ JEpUR)s

ueguop ueqiIp somdwoy ueSunynpied [isey Hep jedeplp Sued JopeyIpUl
den-den. >puun Fumpeof paz;.mpunis ep yojoredp Surpeo] prepuels amenbg

69

. upSuersrey

1

(B 3) + (Buippo) pis 240nEG) T
- - = JODIXIT OUDED A

[(Bupnoy pis 24pnbg)




(y00z) yejowp Buek sewud ele( : Joquing

0Z | OO0 | TLL'6 | 060°0 | 8L8°0 uyESNEAMISH UBMBUBSRRIM
-1 unsundoy e dnprry
-wesendoy]

81| TOG'0 | GIT'E | £60°0 | £0E°0 uB{IsBYIaqa —>» | eyesnBiMISH
-Ied ueye uByIngesy -uesendo}y]
1| €000 | THE'T | PST°0 | ¥5¥0 -IsBAOULIY _ BUBSIBIAIIG
-IBd ) uendueue™y uesendoyy
11| 0500 | 691°C | ¥11°0 | L¥EO oNissy —> | SyBSHBIIMIOY
-18d e duspy . ‘uesendoy]

‘uendupsy]

Ol | €£0°0 | LEI'T | 2800 | WLIO - Y s, | SyesnmIMOg
-reg eeorad  BSOY Tmasendoy

sisajodji ueiinbueg -
yiv jeqel

; ueneus” wepep 1edpIo) Suel sisojodiy uzseroued neye weewruouad ynfue)
qIq9] YEEPNP UBNR BYEW Gmueq pi'y [0qel wepep 1fesi) fuek s ueifnsuod
_ hisey wejreseplaq eAwnfuees ‘(8% 189BL ) 000°0 = VASINY ‘000'T = 14D “100°T -'
~ IIL ‘5980 = LIOV 7060 = 14D ‘686°0 = AQ/NIAD ‘LIS0 = Seuniqeqoxd
‘659¢TT = sexenbg-MD tre4 37 Jo SSoUpOOT BLISIDY INUSWIAUT YEye] ummmﬁuaﬁ
J1seq ‘eurenp jedep venijauad wrBEp POt BYBW Sujjjapopy uoyvnby [pinponds
wep sisdppuy .lIOJODJ Lioppunfuoy meew ueSummrad [isey ueq

~ SISALOJIH NVILIONAd o'y
060 2 T8I BILUSUI JORIXO SOURLIEA UBP 04°0  Tefut Byuowr uetfnSued Tisey
Lep erep Seyjujelar BueuIp ‘upereAsiod TUnuUoWOWI BAURNDIY BUSIEY BUILISND

edep 1o uenipued joquimA eMUEQ ueymdunsip jedep €1y 12481 1BQ




= d 1Bjru uep (% §) 00 Jesaqes wsueyruSis Jere) uesusp 961 < YD e
W67 = 4O v ueduap Juisod Suek [isey uwpnfunueur eyesteimIaq
uesenday) depeyls) 01521 IGUIRSUSW URTURIS(SY BIBIUR ISEUINSS JO10WRre

vgesnuamg uesendayy depegaa) meygusis

Sued ynreSuod mIWOMI OIS [IqUIEBSURMI UBINRIIGN : € H

NUISHE)S 21RO 13nqIe) rur uenousd
wrefep eyesneILMISg uesendoy depeysel Juisod ereses ynmeSuedoq wIp
rAro1ad BSel BAULE BULISND Jedep 7 sisojodi] weryruap wedueg ‘QE00
= d reqiu wep (%¢) $0°0 Ieseqes ISURNIUTIS Jere] Ueguap 96°T < W'D nere
691'7 = WD tepu veduop yorsod Sued yisey uepnunuatr pyesneIMIoq
uesenday, depeyiol mp eAeored esel mIRjUR ISBWUNSS IQJSWUBIR]

‘,Bqnsnmw.mq uesenday

depeyr; ueyqyudis ued ynaegduad myyremom wup vdedaod vsey : 7 H

‘AUSYBIS BIROOS NYNQIe) T uenteusd uREp
pypsneImleq uesendoy depeyioy Juisod ermdss ynme3uadiog gsmoﬁpaq
mendupuey 'e;{upm ruuo)p jedep [ sisajodny uenjnusp wedua( "EE00
= d e[ uep (%) SO°0 Iesages rsueygrusLs Jem) wedwp 96°T 2 WD e
LE1'T = W'D ®u weusp guisod Suvk pisey ueypniunusws eyesneIMIoq
uesendey  depeijiel 1SBACULIO uendwpwey BICjUR ISEWINSS mestrereg

| YRS uésnnda:[ depeqy.

uyuSs Sugd ynseSuad piruow SEACURRq urndwieudy : I H




WUSIE)S BIBIAS DO{NGIS) 10l upIeUsd URfEp UBMBUBSIRIIM
dnpyy wesendey deperisl ymsod wreoss ynieguediaq BYESMEIALISQ

uesendoy]  BAUILE BUILISHP jedep ¢ sissjodny uUep{rwep uedusQ "000°0

= d reqiu wep {%6) S0°0 18s9qes 1suexjuBis Jere} ueduop 96°1 < YO nee

1LL6 = 4D repu uedusp Juisod Suek [1seq ey [unusty ueARYESHEIIM

dnpy uesendaad‘ep'eqm BURSNEIALISG UESENdoy BIBIUR ISBILNSS 19JOURIE]

wesegesneIsm Sueiods dupry uesendyy depeng)

upusis  GLeras ynaeSuadiag  BHESNBOAS]G esendayy ¢ ¢ H

JUSHE)S BIB0SS [NqIS) Tl ueyipued wepEp
pyesnenmisq uesendos deperiol jmsod eresos yrueduadioq we[IseyIaqay
Uy Ueyringay eAuIE BWILISIP tedep p sisejodny uenjruSp vesusd 2000
— d Tequ uRp (%S) SO0 FLSAqSS ISULPIUTIS Jerel ueSuap 96°1 < YD NEwE
6I1'E = WO Tequ uedusp gmsod Sued isey uwpfmuous BYESNRILMIAG
uese. doy depeyso) Ue]iseyaqad uee URGNYNGOY BIBJUR ISEUWISS ojoweRd

CUESNEIAIAG ussendoy depry19) ueyyudLs

Sued ynaeuad DWW WB{ISBYIIQIN weqe ueyqmngdady : v H

"NUSHRIS BIBOAS [HNGIR) 1 mzﬁgamad wrepep efsuny

1SEIUSLIO depeyse; Jmsod exedss ynreSusdiaq uendurpuray uesemesuad -

1SBIUSLIO BAUNIE SUILIAND yedep ¢ sisejodny UBP{ILIOD weduacl '€00°0

L




€L

'(¥002) U1 Sise) ymjun uesBuequieyd : Jequng

uemelesneim Sueioes dnpiy
=TT g uesenday depews} uexyubls eieoss yniebuedieq eyesneamiog ussenday | SH
vuesheIneq Uesendsy
T ] depelpe) usyyubis Buek yniebuad pigwew uejseliaqey ueye UeynnGo) Y
eyesheimiaq uesendey

RULIENC depeye) usyyubis ek ynuebued 1yjisw oyisa: jquefiusw vereloney £
: BUgsneIMIS] ‘
=Ry | uesendey depeyse; ueyubis Suek yniebuad pipwew wp efeced esey | ©
elasnenmien uesenday
TN depeyis; uexyiubis Buek ynrebusd pypwet jsesculieq uendweuiey H

s
S b
o
Rt

R

Gy ieqel

| it 30Leq 1 1oqe) eped yeyyrp redep sisajodny vendursesy




wegyausd wepep sisajodiy-siss1odiy

 pep, undnewr UeYRINjesSY BIL0SS [PpOW uEp Yreq uepudwisey edeieqaq pquIeIp

1edep eyew ‘AT qeq vped ueyrededip yers) gueL sisieur [1SeY UejIesepog
| NVINdIWISTA T°5
‘BueiepuUo BSBUI
1p wenyeusd ueSuequegusd UBUR{SUNIUGY-URUR SO reuafuewr SeYRQIp UeNe
pese) uerfeqg ‘myeusd Iserequaw Juek ey-gy uep evrepusy-gjRpuSy Bimmm,
ueysejefuow uexe Suvk snsnyy ueideq weyedniows uenteusd UvSEIRGISIaY
eyesn yirured
ered penefeuent wendwewey weduequedusd 13eq runSieq jedep mzxdemqﬁ)
Sued “qur uenieued urerep [noumiu Sued SHLI0S) seypdun-tsexduy  Sueiusy
wesrededip weye eAunyueq ueiSeq uenioued yeresew reusguouy ue[ndﬁqsa)[
weyueusd eped weynfuepp wepnuiey ‘sisojodry uenfeSusd wep  [Isey-fisery

usynduiIsp usy. num.uéd JeiSeq eAuwiniages qeq eped ueyremip JueA sisjeus

yisey ueresepioq weyefigey seypjdw uep upndunsoy 1SUq YOI qBg

NVAINHVANIE I'S”

NVIVIGEX ISYIFTdWI NVQ NVIAdWISIA

Aave. -




Sufe] fur venieuad jopow WeEp 11D TR uepjuep uesuQ

GL

060 T 14D T[U Yeepe ( 0007 ) PUBUIPId jrunuew venauad
[epotn  uejBAR[RY Ymum ueydeionp Sued uejeredsd 7060
J2SeQas TRfIU DjTwewW tur uenieued wrerep xopuf 14 fo ssaupoon T
TYNQI9) SoURLIEAOD SjduIes ﬁeﬂusp BUIES MBPL) OULLIBAOD
uonendod pajewImse UEYEIeAUSW Suel ou sisejodyy emueq
ueniefued SunpueSusu Ut wendung (5661 ‘[iz 10 JIBH) j_sinuusagp
Sue SURLIZAOD XUIEUI Uep BJEP SUBLIEA0D XUTEUl BIRIUE UBYIJFIUSIS
Fuek umapeqmd BAUBPE EPN UBNISBYIPUISUSW UBNE URL{[UAD
weSuop . eS3urpes SO0 < sueyIusis  eydun ueypseySuaw
ueye yepuar Sued X TBIN req Sued UE 00009 UB[ISEYSUST
NSIR)S ©IEDSS UBP BLILIOND [AIUN WNUITUIK BLSIL] TYTUSIIS U
qepe) [opou BAMTEq we[ndwsIp edep UBDIRuSp weSua '866'0S1
- vzi: Jp I"‘““amﬁbs npo uvewiLouad jereds ueSusp 6570 Ieseqas
fmqeqord UVEAqWIRWL G§9TZL Tuseqes PTWomnbs-UD IBIN T
L0 TeSeqes [e[IU-Te[ UBSUSD
jerngyr)s ueeiuesied ueipieAsiad-ueiereAsiod YnUOWSW [SpOU ueifnSusd iep

uyojosedip Suek yisey ospnbo-YD [EULION UEp “xapu[ J14 JO SSAUPOOD pelsnipy

“Yapuyj 11.5‘ sanereduo) xapuj SIMOT JYONL “xopu] 3id JO ssoupoop ‘erenbs-14d

weinyn3ued pndrsw Suek o'y sowy weadoxd unmzunﬁﬁixaw ueSuap (1 [[019A0)
UBYMINIAseY BIE0SS [OpOWE SISHEUE HEDP 1'eq;1;p g[Iq undneur ISLAISSQOIp Sued

vyep depeys) yreq ueyo009) ueIseENIpUIGUSNI TUF TRI[ouad UrR[ep PPON
MPH[JHHTEISHX VIVOAS TIAON T TS




redeqq epow 1y poof ueynfunueur 3Fumes (0007 ‘pUEWPIS])

$6°0 2 18S9G0S UwFeIeASIp Fued 1L Ie[u weySuepas 100°] 15eqas

yepepe Tr venysusd wped YL TE[IN PPOI UI 9SBQ yEnqas

depeyiel Hp Sued ppow yenges uexﬁu;purtzqmew Sued xspur

U [eROWAIOUT JIBWIANE Yenqas ueedniow xapuj SIMZT 42yonL

‘(a7qvidaoop) eranap Jedep 1ut urnIjaUad

wefep Ppow e38umes (0007 ‘PULTIPIR) 00°C > AA/NIND Yeepe

[opow YEnqes uesele[ey JyMun URYIBIRASIp SueA U BIEJUOWIOS

co6'0 Iesages fup uenipued wvped orenbs-mpp paurou TETIN

JOPOUI YBNQes 1y JEySur} uByISeIPHISUSW Uep UIOPASY JO 99135p

weSuop 1Seqip Sued orenbs-myd uepedniow arenbs-mO [BULION -

M P19q BRI (0°T UEp 1 Jood NrelRq 000

TB[IU BUBWD (0°[— 00°0 Suejuel wepep epeieq IJOV BIU ‘( 6661

) oYgHOA UEp SPPNQTY JAINBW U (0007 PURUIPI) 060

2 MOV R wwSuep yERpe Wem[eudd [SPOW Yenqos. UeeAeey
ymun ueydelsip Sued ueperedsiod undnerem 'rem__fm ﬁemqﬁug
uenfunust gog°) Teseqss [IOV e[ Ul uenieuad eped ‘opour
eA{EPY émpa;,;p 1iSusw ymun epasy Suek wopeay Jo 20139p

depeysey jsnfperp jedep Ml Xopui MJ eppuedieq 1seIfol wmmep

emnbs-y uep Soreur ueednowr xapy 4 Jfo ssaupoon paisnipy

' yeIsewseIp Juek sepndod syteu ysjo tmxsé;a_fgp

Fuek jodures SUBLIBAOY SYLNRWI WRED SUBLEA LBD Suwequuips)

wiodoxd weSmnysed  [Isey  UeNpdmewr LiD PIILRD. Jryum

ay,




- TupInyueq sisejodyy uenduuls wepep
seyeqIp uRe Suspu-Suiseil Uep 1SRAISSQO [ISEY Lep ypjosadip Sued efep mipeam

sistfewerp ep 1inip yerey i sissjodiy-sisajodny © Al qeq Bped UBMBUBSTRIAM

dnpry uesendey uep ‘eyesnenmioq uesendey ‘uefiserreqay uLyR URUMNGIY

‘oMisal pquitduowr uendurewisy qap vAeorad esel ‘spAcuueq usndweuwry

ueSuop uejeyleq Sued siserodny ¢ ueynferp uenipuad ureRq

SISHLOJIH NVINdWIS TS

_'SBle Ip [Spoul iy
yenqges ueewnouad jees-jereds UeyesepIsq uenipeuad jepow uesuIzsuad
upyISeIpUSUSI  URYAINISOY BIBJSS [Spouwl  Lrep ueindunsay  1pef

edures wenyn gojo yrreSusdip yepn eAuresaq guorey
jopot qznﬁés weeumsuad yeySun mynSusul yojun Jeda) eSues |
xopu] 3y j100)ied DIfrusw uenipeuad epow ;mmci 006'[ Ie$9Qes

L0 Te[u “fut wenenad 2ped (00T PUEUIPR) S60 T Ueneued

jopowu yengas umpz&e{es{.xmun uBNIRIRASTD SuRA 11D TBjIU BUOIY

1@sun Sured Sued 1y feySuy ueiseyipmduoul e3FUMGES Q00T
Tefru weynfunusur fur uensuad epourt eped xapuf JLf aaypIduioy "9
| ewelp yedep

W uenreusd [epow TL TRfRI UED JUUHID BAMueq usndursip




eQRIR.. BMUR( UeyIYaquow eSney sissjodnyy depeym uernSusg

2{10Y0q umep Tesaq y1qs] Suei uesendsy ueyeselsw
ueye mzﬁufuunml yojoredwisws ymun ONISH [iquredusty wueidq Suek
BUESIRIIM FURIOSS ueyynfunuat JNGEsIY) JISEH ByRsnEIMIoq uvsenday

reqeuea depeyre; Jmsod  ynueSusdisq ONIseI [IQuIESUSWI URTURIOGSY

‘pyesneamag uesendoy depeipi HeHITUSS

Suvd ynueSuwad DWW NI [IqUIEZW UEMERGEY € H

“lYRq

wepep Jeseq iqe] Sued wesendoy uESEISW URNE LHPUBW BIBIOS BUESN .

vjopSusul [Iseyiaq Suek eyRsneIM SuBIOSS URRINUNUSUI 1NGAsIS) [ISeH
gyesneIIMIag tesendoy [aqeuea depeyis) Jusod ynreSuadiaq p ededsed
psel JoqeIIeA BAMURG URYIYnNQUEIOUI BOpoy sisejody depeye; werndusd
priusnEAMIOq uesenday

depeyo) ueyyudis Sued ynaesusd ppirusm Lup elvard BSU t 2 W

‘el1o0q ureep 1eseq y1qo Sued uesendsy
upYEseIOW meye BAUBYERSD ﬁmlep seaounioq wendewey uenhmeur
uzdegfﬁm& vipsnenm Suvoas uppmiunueur nqesisl ISeH vqeénmpmaﬁ
uesendoy, pqeues depeyie; Juisod yruefuadiag 1sEAOUISG UenduwEwey
PqeLEA TAYEq UBYINRquisw euweped sisajodry  depeyme) werngusd

ryesnEIp.rq uesenday t'inpu-q.m

mopdys suud qn.mﬂug'd DI, ISYAOULIdG wendmbway ¢ 1 H




ayueq redeqos
Ul YIqe] Brecs ueideq eury| jpe!'uaux veysededip yedep ynqesis) we[ndursay’
wemuesneis dapry ussenday depeyisl Jmsod ynrefuad MI[FUWU BYRSNEIMIS]

wesenday sAmn{ugieg BUESTBIMIS] ussendsy  depeysal ;msdd ynreguadisg

UB(ISEYIRQRY UBNE UBLngey uep oIsu nqureSuow vendurgmay ‘Lp eAeorod esel

“seaouLIaq tenduweiay emyeq p{nqIe) qel el [puad pisey ueresepisg

NVILITANAd HY TVSVIN NV TIdIIS £TS

- dnpy ruepefuewr weEp

piSeyRq [Iqe] BSEIoW UBYe BAUBYEST WEEP Uesasynsay mdmusﬁx Jiseyiaq

| el Sued UBMBRSTEIIM ey Unusw 1NQasIa) [ISeR] UBABURSNEIIM

dnpry uesendey PqELEA depeyier guisod ynieSuadioq BYESHEIIMIAQ
yesendo [PqeITeA BAMUR]G UeN{unusw By S15310 dry depeyle; uetnSusd
uemeqesnmm danpiy uésenda}i depeyra)

ueyuss sued gnivduad DTN LHESNIMIG uesenday : § H

el1oeq Weep Yesaq YIga] Sued uesendoy UeyesSRISWI URNE ByBsn

ejo[eguanl u.ua[v.p eAuRERey uep wendweuy ueINnqaul jedep Suek

vURSNEIM SUBIOdS UEPMUNUSU NGRSIS) [ISTH "BUESNRIIMIag masendésl

1equires  deperiel Juisod ynredusdioq uepiseyregey uENE UBYMINGeY

[oQELIBA BMUEQ UBIP[RQUIOUL redureey sisojodiy deptqu_a.l uerfnSuag
“BUSNBIMIAQ uesendoy depers; weymas |

Suek nnaedorod DI UHISLILIIGIY uRNe UBHMNRGIN : & H




#

| CRUESTIBIIMIQ LURjED RIS uesenday

‘dBp‘Bl.[.ISl mwseq Sued Sued ynmeSued nmipgruewr wexuepefip ueye Sued
VRSN Njens OYISH TB[IUSHI WR[EP BUUSIRIIM FueI0ds uendumwa;{ eMIERq
ugyndursip redep Ingasis) ISy Le(] BypsnelmMieq uesendsy depeue)
% 18 Uep % €8 ‘o5, 6 Tesaqes ynmeduad reAundwswr oyisu FundFuruowr
URILBIOQY UBD OYISH 1sems me[usw uendwewrsy ‘eyesn Suenjed Lreoust
tendurewrey eAyRq INEISNIp uenijeued [ISey UBMIESEpISg EBUBSIRIMIaG
uesende;il_ (depewser gmsod ynreSusdiaq ONISU pquieSuaur uenduwewsy
BUBSNRIIMIS] WREP

exox u wesendoy depeyrsr meseq Sured Sued ynweSued pjiruowl mpuss _
eAURURSN glo[PSuUa Uep ;umﬁ]am wejep Sueioosas URLIIPUBISY emUeq
ﬁftzmndwgs;p tedep 10Qesi9) [Isey LR Byesneimlag uesendoy depeyio)
% zf; wep 9 I8 ‘% 9. JTeseges ynmfuad redundwewr uslpuenIay URp
swusuundo “UIp UrUDRASY BAMyRq InyRisyIp uenysusd jisey mzxmsnp:agl
pueshenmisq uesenday depeyrey ymsod yrueSuediaq mp wAeored esey
BUBSNBIIMIDG

weEp eyerow wsendey depeyrs) sesoq Suifed Sued ynieSued pijfruow |
fserug_ depeyio) UBMBUESTEIIA ueedeolodey emueq ueqmdIsip mde;i
NQ2sIR) [ISTY B BYESNenMIaq ugsenday depeyre; o4 1L Uep % 9L ‘%
9/ Iesaqas ynredued pAUNdWLW SLITATRALY URD JIRISTUT 4seAour depeiie)
ueedroiedey BMYB( MUBISYIP UEPeUad [Isey UeNiesepIog BUESNRILMIoq

wesendox,. depeyzel  jumsod  ynmSuedieq  1sBAOCULISQ 'uendumm:_m




wy uenpeusd [IseH wAUEyBSN upyuBEUsw wepep eyesnenm Sueross

uesendoy dl;péqxal ueyugs fued ynmeSuad DLW SepALRan| uep

‘Jueisiut ‘iseaour deperre) veedeoradey nndrewr [seaoutaq uendureueyf e
1nyu9q 1efeqas Ie red Yojo ueyn3Eeyp

yerel Sued eAwmnpeqss uemeusd—uemieuad Junsnpusw i uenieusd sped

1sey eMyeq ueppniunusiu eAUUNeges UBrRInIp YeRl Suek weinduisay

C SILIIOHL ISVAITdINT €5

“QUESNBIMMIoq WY[Ep BYaIow uesenday depuiid) seseq Sured Sued

ynresusd pyyrwew pequd ueersyelosey ueieySuruad uep 1esoq Yiqay Suek

‘wepseySuad ednieq uemeyesnenm yejoredip Sued ysuupe ueeSreydusd

eayeq ueyindwusip jedep Inqesio) |Isky Meq vyvsneimiog uwsenday
depeyial 9, £8 UBP 9% €8 ‘Y% 3 JUseqes ynieSusd reAunduo BIIENOYy
UERIOEOSeY ULp URURUIBOY BSOS TUIOUOIO UBp UBSEQaqey “fISUTnsio
umzﬁmq%_@d eMURQ MURRIp uereuad jIsey uejreseplog BUesneImIoq
uesendey  depeyor  ymisod  yneSuadioq  wyesneimiog  uesendoy e
'gqlasnm;wm weEp
eyalour uesenday depeyls) .msa.q guired Sue ynme3usd piiuoawr BAUBYESN
B[oléﬁuam umep ByEsneim Sueioes URyeay uep uendurewsy ueinquiad
emueq ueyndaasp jedep 1ngesel YISy LR( BURSHEBIAISG uesendax
deperie} 9% SL Uep % 88 ‘o, ¢g Tesoqes yneduad wAundutowr [euosiad
weSuequeyiad uas uenyesy uep vendurewsy werynquwed ‘Tpequd qesel
FunJSue) -emypq mMyBRNIp wempsued ISty un\.\{.msupmé[ “e.t[esnmpmeﬁ

msendey depeym) jumsod ynreSuadiog UR[ISEYIOQEN URNE URYNINGSY e




ynieduedioq UBISEYIOQRY UBYE UBYMNQGYY BMUEq UBNUISUATE guek (£007)

o110 B UEP QUL (S661) UOSAID) UIED PUEI[RLD S YO[0 UBHNLHP

‘Suek nmyepse uenieusd sey Sunynpusw wr uenyoued [1SBH "Teuosiad

mefuequiedpiod  vles UBIfEeY uep uendurewoy ueipnquisd ‘pequd

qumef ﬁunﬁﬁuél yndraw 1nqes} ueymngay ByBsneImiaq uesendey

depeyte; ueyyusts Suek ynSued pynuew UB[ISBYISQRY URNE UBYInGay

‘eAugyesn
upyuRR[USW WLED URMBURSIEIIM _uesendas{ depeysa joisod qﬁmﬁuaqu
ON1s0X I;qumﬁuatu URIURISQOY BAMUBQ umjmususwr SueA (£007) SNuel]
sneroyIN Uep sfypnT uensuyd (1007) I0osusiuoT Yys[o weme[Ip Suek
zAuwm 3qes uel]Huad Surnpusw ueouad pised -oyisu Sundduvusut
UBLIRIDQEY UBp  ‘OYISU Isen)s le[iuew uenduwrewioy ‘eyesn  Sueniad

rreouow uendweay BRASW 1NQosIs) UBIURIaqey BYEsnelmiaq uusendsy

depeyo) ueyyuss Sued yniefuad yijiaour O¥ISL [IqueSusw UBIBIRGYY

‘pAuRyEsn ueyueefusw WweRp eyesnenm Sueioss uesenday depea)

misod yneduedioq wip eheosed BSel vAYEq uBheUs Suek (EO()Z)‘

oYuBI SNB{OYIN UEp Sfn'T vBnsLY) uep ((00T) ASTPUNH YRJO UBNYE[P

Fuek eAutunieqes UenIeusd Jumynpusur [ul ueyeuad ISBL] BUBSNEBIIMIDG

uesendsy | dupeyist uvqgguﬁgs Sued ymueduad Diiwew ung_qpunma-ﬁ

_uep ‘ewstundo ‘Lip ueurjeisy nndijeuwl UeARUESHEIM D vieored vsey

f
RSN

‘gAueyesh usyUeefusw Wefep BYBSnEIA FueI0es uesenday

depeym)  yneduadioq  T1SBAOULIDG venduwwey  BMIBQ  URJNUIDUOTT

Furk (£007) 1810 LEMSIS OI0 UBNINEND HE! SueA uenrjousd Sunynpusur




OO 1°S [2qY) ureep wex[idureyp jedep seie [p uereIn ‘SeSuL Y1d] BIRSS

UCMBLBSDRIA dnpry wesendey depeye) Jmsod ynieguediag
vyesneILMIaq wesenday emyeq ueynwsusw Susk (((OT) UOCSIBAL uBp
(0002) Uewp[a] (L661) [PANBH TSP UBA (L66T) ONRINTY Yo[0o UBYE[IP
Fued vAuwniaqas uenisued Funynpusiu gﬁ; uenroued psey { edreniey

uedep BStWl Ymun uBYSLBAMpP redep vempyesnenm p{Iup Suek tyesn

emyeq ueutrz{ @ med ) ereney ueeIyefosay uULp uBURIBSY BUeS

eyesn joruoy uep ‘urduinued rpefucu Suenjed ‘pequd uéseqaqa){ prades )
Tou0)o/msEqaqay  *( pequd uezioieiesay wep ‘upjedepuad uepefurued

‘reseq yiqe] Suek wepseygued ueyedepuaw Bunnfed . [ESTU ) NISUSYS

ueedreyduad nndipwr Nqssie) uesenday] ‘vesmeyesnenm dupry wesendey

depeye) ueyyuSis Suek ynreduad {IUSW BYRSORIIMIAG uesenday

:m(lmqgsn

uesueefUSW  WeRp  BUESHUIAM. gueross uusenday d'eppql_jal. Jmusod

2




(#002) 11 ueiypuad ynun uexSuequisy] : tequing

"WEMBERSNEIA JUBlOSS
dnplq uesendsy dempm Jueod ynmfuodisq  wyRsTIRZIIAMILSQ
uesenday Baieq wyreiuow Suek (QOOZ) uosiea wep (0007)

urtpiay (L661) TPATRH Uap WA (L66 [) OIRIZ] [RI0 UL
Suwk eAummisqos weneusd Sumynpuowr il menyouod jIsel]

‘eMeyesteam Susioss
doprq uesendoy ejad  18%un
UR{BUIaS BB BUBSHRIMIN
wsendoy  188un  ummuog

“pAuDTesn UTUeiefuoty weep
wupsannm Suvioos tesendod depeym) ynivBuadioq uwpseyIaqay
umye  uBgmngoy  eayeq  umjeeduwowr  Sumk (€007} AMHOJ
o] uEp SIUL] (§661) UOSqLD WR[EP PUB][A]D SN Y30 U IEIp

‘BAURIESRTIMION
uusendoy 188un
URPWNS  RPWT  UBMUBSAUIIA
Bunioss idyibEiEy |

UuXe Wwwyningey 185ur) upmwag

Jued nnyepis wenyeued Teey Suminpuaw o1 uenieuad ISR

“eAuRyEST UeREfuaw muep
umeypsTIRIA Uusendoy depeya) ynm3usdioq oxfser [iquisduont
urluelgey emuyeq ueyeleduour Sued (£00T) oNURIL] SOEIONIN
wp ofpny wenstyD) (1007) I0oousSuoT Yoo TENMEIP
Sued wAumneqes tenyeusd Gummpuomt Ui wenjeund [IseL]

'G&uequsnmwaq
uesenday : Imsoq

Suproas oSl [Iquisduau

UINEWOS BYEU! UBMEBUBSUBIM

wepep vrpsneseiim Sueioss wesenday depeyss) ynreBusdroq Lnp
vAzatad vsel emyeq ueymeSusur Jued (C007) Suell SRTONIN
wep ofip] wenstm) wep (1007 Ad[punf WO URYAEMP
Sued wAwmmngeges usnieusd Summpuowm wp weynpuad (MY

eAunyesn wesuRRowt |

umuRIaqey  IHSAq  UDyRLog

“eAUBYuSTRIIMISq
vesenday  1Bsaq UR{BUIeS
RSl UBMBUBSORIM  BUBIGNS
np vAeoasd BSRI 10530 UD[RIILE

‘gAupyusn usyuejeluow uiejep
wmpsnen Suvzoss uesendoy depwyin; ynueSusdioq IseAOULIAG
uendwiwioy  emysy ueymeduowr Fuek (go0g) Memely Yoo

spuoe] lsanudwz
Vg fegel

b8

| AUMTBSNRIANIS]
wesendoy 133
UD{BUINS  UNEW  UBMBRSIRIIAN
Sueloss IEBAOULID

um[m{n]rp qem Bunﬁ uem[ouad Sum{npumu %31 um]qauod [tan
g FR SRR : o

uundumma){ 138:1:1 tm;mu':g




T{I[IUAW URLITPLRIUISY ‘qrenijoued [1sey URNIESEpIOG '{.I!i)lIBIII BIRO3S BAUBUESH
g[o[efuaul Jjun UBMEYESIeNAM LITP eAeo1ad BSEI IESED ﬁm[uem un[;s;eqlaqa)[
i;m:em ymun eAuswstupdo TGS BURST T[O[OSUAW WIRILD e&ummdumwe;,{
ueye UBUDEASY LIpUSS BAUBUES SEIR BUBSNRIIMISQ UIR[ED dmzsassmsa}{ '

wdeovowr Jedep vIp JeRS IBSS UDBLIAS Suek oypsnenmieq  uesendey

UBNRSEIOW ueye 153un Suek wp vAeored BSEI ULSUSD BURSIRILA Sueiosg

i

"B{SIAUL BUBST UBSOSNSAY ueyyeduruow
jedep uveydeieqpp Sued ‘seaoul depeire) eyaseil teedeoledoy uwyiesepisq
‘nieq ;smouHsmoug ueySuequoSuswt  uep FuvouwIeul  SNIS)  SNARY |
‘31.1‘13]&117'}8} W 18 gyesn ppwed ‘Uwepruep upSus( "ByBSNEIIMIeq Uesendey
depeyse) mseq Sumped SueA ynieSued DifTISW 1SEAOUL depeyisy unnﬁnoxéd'a)[
‘geneued (isey UejBSEPIog BUESIBIIMISG wejep uesendsy UyEsLIo UeYE

| URMRURSNRIIM YR YTeq UBBusp PRMMISL U URNIN[RSIS) jedep wAUD{I[TUITP

' uek 1SEAOULIRG  Uendunuay BI!‘E[l wlueyesn wmep esel new ynpoid

1seAOUT SUBOURISW WRTEP BAUSEHALEAD] UUp | iseugfeun ‘ep1~ept unﬂpn[tw\am‘

\
mchap BIp 10BS 1BSAq uu[emas Sued eyesnenmiaq ueseadsy ueyeseIstu

| ' uee vﬁﬁuu Suek 1seAcultaq  uendurewoy ueduop eyesnenm 81:31093 ‘1

' © jopieq edeqas L[B[BpB
‘E{tré[n TST TNUTW J1e Byesh yipwad ered 138q JRRIRULR] SuvA UBIeS ULpP URNNSBW
e HaquIsu ndwew usyderwyrp Fued ppusfeuew wseyrdusg Tl mam["auad

yedep eyBul ‘sele 1p uexrededip yeey Suek [Isey - {ISRY UBIUSEPISE i

|
IVITACYNVIA ISVITTdE ¥'S

eped uexﬁtreﬁumsm wdep Sued reuefeuewr 1seyydur; edelaqeq uEySURqUISYIP -
‘ \




‘eved mred wep RHESNEIAM JRUTWRS—IRUTIUSS NNISuswr uwsuap BAUjBSI
‘Bypsn B0[aTUST WREp SIS URIYEaY UBp uendureuay veiedurusw njzad
Surn 1SI WNURG fE eyesn yijwed ‘Uen[Twep urdus( vyrsnrImMIaq uesenday
depeq.le; Ieseq Suned Jumd Lplréﬁuad TyI[IIsuI URIyesy UBp I;Bndurewax
weinnquied ‘uenpjoued [Isey uejmssplog BUESD MRS BO[eSUSW wRlep
eAuppjiup Sued ueiqesy uep wendurewey ueIpnquew njun Fuenpad
usyjedepusw  UBMBUUSNEIIM “UTPUSS B[O[MIp tedep Sued eyvsn pyrwew

ueSue(] BUESNEIIMISG WR[ep Jesaq giqe] Sued uesendsy uepserow uews

195un, Susd weypIseyreqey ueye ueymingsy jeySun ueSusp vygsnens SUBI0SS

BUBSIBIIMIS]
wepp Iesoq yiqej Sued uesendsy ueuequiswr jedep vAuueySuURqUISIP
weye Sued wypsn JeSe wyesn njens  ONISLY mnueuj iu*ercp ByaIoW

uendivewey ugpreySuiuow npred Juejn 1Sk WUl 18 Byesn yuruad ‘uenynuep

ueSuaq eypsnenmioq uesendey depeyre) seseq Sured Sued ynieSuad

DIRUSW OYISLI ISenys TBjiusw uenduwwiey ‘uenreusd [isey ueyiesepiog
“eyIeur Ys[o mz.\mepﬁamp 1edep Sued oyisu ueSusp vyesn susf yinuow
yMuN ByRsh nyENs oRISY pusw epud eSnf ByRI0A eAuLIp 15eq ueSumunay

ueySusjepusw jedep Sued wypsn Suenjed weduswr ynun  uendurewiey

prprwew eAumnwn eped oSy jIqueSusw URIeq Suek BURSNRIIM %‘ue;oas :

LITPUSS BOISW BUESN {1ty TeFRGos URyesep

reuaq-Ieusq ylelp Sued weiseyiagey Jece BUEsSn glolaﬁueul UREp ejoIowm

upLpuBLuey uexieNfuiuom npiad Suen 1ST WU 178 YRS yyrwad ‘uBpjnusp

weSuac] vupshenameq uesendoy depeyrer reseq Sured Sued ynsedued




L8

00z unie; eped Y ANI LT IP Feieare) Suek Suerewog
w03 1p Suppn 151 wnun Ie egesn ynnusd ered uep erep ueyeun3Suowr vluey
vuomey epeqieq Susk ueinpued seyor uep uenipusd 324Q0 ynjun usiroUSTIP
redep epn ueneued jisey yerepe wr uenipued evped uesereqistey meued
uendueusy uep uenyeiasuad ueseieqIeisy undnew ue;mauéd ¥oAQo ‘BUBp ‘niyem
UBSEIRQI919Y BAUSSIL ‘[By TeSeqIaq Yoo ueqeqssip jedep inqosio) Uuseivqro)ey
‘Suisew-Juisewr  ueseiequorey  wAundwow yenup  ueiypusd  depeg

NVILI'TANEL NVSVLVEUALEM &'

Jeseq.y1q2] Suek dnpyy uesenday yojosadwaw
yhun  eAuRyesn  uRSeSNSaY  uByuvimiedwiatu URp uURYIRNSURISW  SNId
sniey Suen 1S1 Wnumu 1 eyesn yiyrued ‘vepuuop ueSue UBMEBUESNEIM
dnpry uesendey depeyrs) Jeseq Suipd Sued qnmﬁuaci iuew pequd
umzieu{u_fesé}i uep ueiedepued uereySwued wdnidq isuwnsye usveSieyfusd
‘ueg_mauéd TIse weymesepIog dnpry uepeluswl weep BISLYRq YIGe] BsBiawW
ueye AURyEsSn WeEp uesesynsey Iedeousw jIseyleq yee) Suei uemeqesnm-p\n
veg eyerow dnpry uesendey depeyrer ueyymiSis Sued  ynrelSusd
DWW BAURYES™ BJO[RTUCTT UIR[Rp UBMEBURSHIM uUeNeselp Jued wesenday ¢

188un yiqe] Sued Suefual o ueyrpipuad

upynfueew newe eAueqesn weduap ueSunqnylaq gued nyng-mwynqg eIRQULW




TP HENeAS0A 1p Suem IST WNURY I Byesn
yijwed ueSuep Suereweg 1p Suen 1S1 wnunk 1R eyesn yynued erejue
u&upas;uu ‘epaqieq Suek yedepm 1p uenipuad Yehqo meue 1seaeduoy pms
TeNQUIOTL NBTE YeSUAL-eMBf P WNURH Ak Buyesn yipned sied vAuresmn
apypeusd dpA4qo yeAepim  senpadwew jedep Suvppusur URHIRUS] e

( P ‘uemuAresy / yeue mndwa( rejue ‘Arpuneg

; nyeurq ‘Bumarey esel ) esel wsnput neye ( gerodpuey / uefue) usuifersy

‘euesn ‘por “gndnuey, ‘adwe] wasnpord ) 23%ue) yewInI THSOpUY e&upasi_m

“‘gpoqraq FueA wyesn stus( 1p ¥a4qo prqueSuew jedep SuejepusL magmauaé .
{Iaq 1efeqes uesnwnlip jedep Sueepusur
weneuad ere ynum yerques edessqeq undepy eAmnfuees vepeusd Beq opr

equuns 1pefuet yedep 1ur wenneued weep venwayp Sued uesejeqioly

ONVLVANA NVILITINId VANIADYV 95

88




TE IS

N ‘suoneey WBWN ¢,
Lunuiutos S 210wa4 0 Woulf souspini @ Uonovisyos afiy pup qgof usamiaq
dysuonoyy a4y ,, ‘0007 ‘@undely suLeyie) pue (I YOUSPOY UOSISA]

"W ‘SUOHRIY JEIUSNPUT *,, ¢ HLOM 1] Y1im paifsung
PO padojduliT~jog oyt a4y usyM puv Aygf ., “1007 FeID “ASpUny

WIOX M3 N ouj
J[eH 201uald ‘UOMIPH b “Suzpvag[ ynm SisCiouy ving PIDLIDAITA ‘C661
YoUIE'D WA TIeGR], "] PIeuoy ‘U0SIPUY H I “d ydesop ©uap mey

epREl BERURHY ¢, SUSIUDBL0,, ‘C66T ‘A|[PUO(] PUR YMASOUBA] ‘UOSQID)

"o10Gouodi(y
SEUSIOATU[] NQIOURd UepRG ‘. 0°C Y94 SOWV uividodd uvduap 1svyidy
upp dosuoy 1 DInpnAS UpPWDSIOd [9PO,, ‘PO0T ‘WmRw] ‘lezoyn

. '8SIOA ‘suone|ay
[CHISNPU] *,, SaipnpuaD) A11S48a1ur) pub 2331107 ubpoun)) suows jusdojduty
—fjag : doys dn Jummag, ‘€00z ‘@0de SUNSLIY) PUR $SOY ‘oLUuL]

‘o108suodi(] seusIeAIUn
gddg _, UsUialpunpy uvuz;auac{ wopp IS ., ‘000T ‘A1sndny ‘pusurpiog

"Z11-68 “9'ON MI1AdY SwRFBuRy
90INOSAY URWINY °, SAUWLOIING 192400 PUD SHONIDAIOW 422410 © padojduis
fiag ayr fo susanng siaaav) ,, ‘0007 ‘Oulod )N PER D'd ‘UrwIpR]

‘ph—z ¢ ou] usweSeuRly ssauIsng

[BWIS JO [RWINOf *, GO » IMOYlY 2MANG OF MOH ,, ‘T66L “[fase)
R BRS)Y BdnBulg ‘ueseeuisd suiey yeig ey

¢ diysinauasdauiy 'V 1GoIdod YL ., ‘9661 “(1 WRIIA PARIZAG

"€ ONSS ‘E TOA “MBIASY JusWSSEURA JO AWopedy °,, uonuauj 40y

Bse) AU, 1 Svap] [plnousdauT Bunuawiapduty |, ‘3861 [ vieqreq ‘pig

‘81 ‘60TON ‘3041050 ADHO"
suL ¢, sisdpouy ruswfojduisy © dysanavussdanuy ., ‘8661 ‘018108 ‘TUSZIY

YMVYLSNd ¥v.Ldva




"A9sIaf MAN ©od [RUOLIBUISU] [[RH] S0UUBL] °,, UOLDULION AATIUSA MAN AYT pup
dgqs.mauwda.uug{,,.‘966[ YSNOL0QIRIS "IN UBULION “‘SRIIOY "M “Ie1owunz

Sunpueg ‘qvVaNn B4

~NT -, ubiitauz,f 11SOH pAdveqgag upp UbSUDPUD] | UDDISOMSDIMDY Yodsv

yadsy,, ‘€661 ‘UBWAR[IS UBWISIY'IN YUV (S BIMUSLSRIIM UnAng

6L

“qUOUIATRUBE] SSauIsSngy Jfews ;o feurnoy ¢, uomvaz,wg Qof pup SL0I9D4UC))
padoduiiy f1as .. L661 ‘USPOOM, JTBN PuUe A2Ipny ‘PPMnsl] usp uBA

sueep Jeduy squiees 15140y SIpG %, So5Y1S MfHDpyY

S250.g UDP IDLY ‘SHYDAJ UDWOPI | UDDYDSIDAMIY ,, ‘€007 eueAIng

‘Bunpueq “eRGRIY A SWSIF ublifauad apoiapy ,, ‘€00T ‘ouoAisng

VS TuetaSeweyy SSomSng [BUS JO Témnor “ SANOUD. LD U

UDISSMY PUD SOIDIS poitup) f0 UONDLOJdXT aAuDDdWO) . o1 SUOHMUILIO
105 pub suoeodsiqy jornausdagiy,, ‘00T ‘0aMS 1120y PuB UOSIBAN'H
WLIA, ‘PUBIIED’ AN Sow[ ‘pUE[IR)’) UUYOf “H SukeM ‘If JreMalg

‘Bunpurg

‘nreq 1ewis , UDDISDMSDAMIY JojuDSUsd ,, ‘Y861 “TPUElipg ouosmseos

‘ar0dugurg ou) ‘suog pue Aemrp uyog: |

‘UQHIPT PUOIIS *,, SSIULSHE Joj‘ SPOISIN Y24DaSAY |, z(;g[ “tzulﬂ “weIeyeg

002 “TON ‘9 ToA “drysimouardanusy

ejusmdo[eAsq JO TOUMO[ °, WONDANON [OlNausidaduy 10 Jusuniisur
.Su,z.msmm v fo jupwmdopasqy o], piomel ., ‘1007 SPAA ‘Preyolqoy

VS ewesemey 0 @ N S LIV 70 Stapnis
Suuaawgua Suowip Juery ormauaddaua fo japout v Suysa) © nausidayua
up fo Suppw oy, ‘€007 ‘ORI SNEOIN PuR ULHSLIYD) ‘ofipny

Em\mr “edurg BqUIBMRS | 1SIp ©,, 192 vyvss} vawalouvpy
: upDYDSIINaY,, ‘1007 - Aned UIHIAN PuUR "D umpsnf JQ}{OBUBDHO"[

"¢E—pT WoWaBeURN ssoulsng
[pwg jo pumof ° dzqm‘nauaxda.z,mg Sunupisng W 510D S, umg fo
uoymawux.{ uy,, L66[ “M°a “efrayeN pue sr‘&qsu.loH d Qa ‘oyjeiny




